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ABSTRAK

EVALUASTI MANAJEMEN BADAN AMIL ZAKAT NASIONAL
(BAZNAS) DENGAN MENGGUNAKAN MODEL CONTEXT, INPUT,
PROCESS, PRODUCT (CIPP)

(Studi Pada BAZNAS Kota Gorontalo Tahun 2015-2016)

Candra Panto
NIM. 15913021

Zakat merupakan rukun ketiga dari lima rukun Islam yang dalam
pelaksanaannya melibatkan kehadiran pihak lain dari muzakki oleh amil dan untuk
mustahik yang bersifat keadilan sosial. Sukses dan tidaknya pengelolaan zakat
zakat tersebut dilakukan yang
rakat

Penelitian ini bertujuan men mha manajemen BAZNAS Kota
Gorontalo dalam mengelola dian di evaluasi dengan
menggunakan model context, input S8 Juct (CIPP) merupakan sebuah
model evaluasi menggunakan fen “yang—berorientasi pada manajemen.

Penelitian ini termasuk penelitian%%ﬁﬁﬁ@‘an ditinjau dari sifat datanya,
penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan menggunakan teknik studi

dokumentasi dan wa v lrldat yi ata yang telah
terkumpul diolah da‘ums, HERIIS e HAS

Hasil temuan penelitian tl-&lﬂgrAaM CIPP di BAZNAS Kota
Gorontalo dalam evaluasi konteks menun;j a sosialisasi dan edukasi
dalam bentuk selembarMéNﬁgTAampu meningkatkan
kepercayaan dan pemahaman masyarakat Kota Gorontalo tentang fungsi dan tugas
lembaga zakat sehingganya cara melakaukan sosialisasi perlu diperbaharui
kembali. Dalam evaluasi input kinerja dan kemampuan para amilin serta Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) disetiap instansi dalam menghimnun zakat masih sangat
rendah karena belum menerapkan tehnik fundraising. Sedangkan dalam evaluasi
proses pelaksanaan penghimpunan, pendistribusian, dan pelaporan belum berjalan
secara optimal karena tidak adanya koordinasi yang baik antara para amilin.
Kurangya pemahaman dalam melakukan pengelolaan zakat dalam menerapkan
program kerja sendiri serta pendayagunaan mustahik produktif dan penghimpunan
zakat dimasyarakat belum berjalan secara optimal. Dikarenakan belum adanya

koordinasi yang baik diantara para amilin.

Kata Kunci: Manajemen, Evaluasi , Konteks Input Proses Produk CIPP

Xiv



Abstract

EVALUATION OF NATIONAL AMIL ZAKAT MANAGEMENT (BAZNAS)
USING CONTEXT, INPUT, PROCESS, PRODUCT (CIPP) MODELS
Study on BAZNAS of Gorontalo City Year 2015-2016

Candra Panto
Student Registration Number. 15913021

zakat 1s the third pillar of the five pillars of Islam whose implementation
involves other parties of muzakki by amil and for mustahik which is social justice.
The success and failure of zakat management depends on how the management of
zajcat management is done, which is the most important element in the management
of zakat.

This study aims to determine the extent to which BAZNAS of Gorontalo City
context, input, process produc
(CIPP) which is an evaluation mpHel usin rement-oriented approach. This
research is a field research, while=in nature of data this research i
included as qualitative research by)w eptation study and interview in
taking data. The data that have peessed and analyzed and then
concluded.

Based on the evaluation o]
of the context shows that socia}
electronic media has not been abj defthe[trust and understanding of the
people of Gorontalo City about t : uties of zakat institutions so tha
the socialization method needs to be updated. In the evaluation of work inputs and the

ability of amilin an L ti 51:!? en collecting zaka
is still very low b yﬂﬁ gélﬁcs While in the
evaluation of the process of im ation gf collectjon, distribution, and reporting
has not run optimally becaus p‘gnls_n AdM.hnauon between amilin. The
product evaluation evaluates the success of the work program in the productive

mustahik utilization and tN:@:@N s y #Mat has not run optimally
due to uneven distributio E BIA

Keywords: Management, evaluation, context, Product Process Input (CIPP)

Gorontalo city, the evaluatior
ion in the form of leaflets anc
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Zakat merupakan kewaj Islam yang mampu dan

menyatakan, bahwa hasil dari pel erupakan sumber dana yang

potensial untuk mewujudkan k rakat, sehingga pengelolaan
0ni. .
:bih berdaya guna dan dapat

dipertanggungjawabkan. Islam %‘Mﬁ@’cn zakat untuk memastikan

keseimbangan pendapatan di mas arakat Hal ini mengmgag tidak semua

orang mampu bergc m kanc ﬁono .B[aka zakat meiupakan sumber
dana yang potensial untuk men!e§ LH'L’&!M

Kedermawanaanlmgltr;pi Mrgx§s!ﬂah satu bentuk ajaran

Islam tentang kepedulian atau keadilan sosial kepada sesama manusia.

zakat terus disempurnakan agar

Pengetahuan dan pemahaman fiantropi dikalangan akademik sendiri mungkin
masih kurang karena filantropi bukan berasal dari terminologi Islam, melainkan

dari bahasa Yunani, dimana filantropi lebih didasari pada kecintaan sesama

'Eri Sudewo, Manajemen Zakat Tinggalkan 15 Tradisi Terapkan 4 Prinsip, (Jakana:
Institute Manajemen Zakat, 2004), hlm. xix.



manusia. Sedangkan dalam Islam bentuk kecintaan tersebut lebih bersifat wajib,

seperti yang tertuang dalam zakat.”

Pemahaman filantropi Islam yang bersifat teologis ini diharapkan
membawa dampak sosial yang lebih jelas dan luas, sehingga semangat yang
terbangun adalah terciptanya solidaritas dan hubungan sosial yang lebih

manusiawi.’ Secara Harfiah filantropi _adalah konseptualisasi dari praktek

siasi (association) secara
= o

sukarela untuk membantu pihak @n Egtuhkan sebagai ekspresi rasa
m

iartikah sebagai kegiatan baik yang
>

neningkatkan kualitas hidup masyarakat diéntaranya melalui  kegiatan

nemberi.’ Melihat @ MM ﬁmps I;mAb&ang memiliki
ansur memberi, melayani, beli;lsalm_sizAaMcam sukarela memberikan
<epada mereka yang WWNEDSTN@ maka lembaga

ersebut bisa dikatagorikan sebagai lembaga yang mengelola dana filantropi.

s yang tujuannya untuk

dilakukan oleh suatu iembaga:_afau,..k

Indonesia sendiri  lembaga filantropi Islam sudah diatur dalam
sengelolaan ZISWAF secara struktural melalaui Undang-undang No.38 tahun

(999 tentang Pengelolaan Zakat dengan Keputusan Menteri Agama (KMA)

Hilman Latief, Melayani Umat: Filantropi Islam dan Ideologi Kesejahteraan Kaum
dodemis, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2010), hlm. 52.

“Ibid., him. 63.

‘Hilman Latief. “Filantropi Islam™, dikutip dari
wtp./imhakicky.blogspot.co.id/2012/11/filantropi-islam.htmi diakses pada hari rabu tanggal 04
April 2017 jam 10.17.

S Ibid., him. 17.



No.581 tahun 1999 tentang pelaksanaan Undang-undang No.38 1999 dan
Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan Haji
No.D/291 tahun 2000 tentang PedomanTeknis Pengelolaan Zakat. Meskipun
harus diakui bahwa dalam  peraturan-peraturan tersebut masih banyak
kekurangan yang sangat mendasar, misalnya tidak ada sanksi bagi muzakki yang
melalaikan kewajibannya, tetapi Undang-undang tersebut telah mendorong

upaya pembentukan lembaga pe gglo‘?liéﬁa'i/\ yanglamanah, kuat dan dipercaya

< Z

zakat dinilai sudah tidak sesuai %ﬂmj mbangan kebutuhan hukum

dalam masyarakat @N I’WER@cIﬁPﬁ @ diatur dalam

Undang-undang No.23 TalIlS iO_ll Ael' uti kegiatan perencanaan,

pengumpulan, pendistrililﬁl fn gjﬁ‘gn()sl

Pengelolaan zakat modern dicirikan dari pengelolaan berdasar pada
institusi (institusional management) diperkirakan jumlah lembaga yang didirikan
sampai dengan tahun 2007 oleh masyarakat mencapai 500 lembaga baik yang

bersifat insidental menjelang Ramadhan atau penanggulangan bencana maupun

*Kuntarno Noor Aflah dan Mohd Nasir Tajang, Zakat dan Peran Negara,
(Jakarta:Forum Zakat, 2006), him. 81.



lembaga permanen yang mengelola dana zakat dan wakaf.’ Perkembangan
lembaga perlu diarahkan menuju kesadaran keagamaan untuk menanggulangi
masalah sosial secara temporer dan upaya untuk mengentaskan kemiskinan. Saat
ini orientasi Organisasi Pengelola Zakat baru pada tahap konformisme yaitu
ketaatan akan perintah Tuhan dan kecintaan pada manusia karena ajaran agama.

Karena itu walaupun 500-an lembaga zakat telah berdiri di Indonesia, namun

pengaruhnya pada pengembanga m%%}llﬁi%m b,%l m terlihat secara signifikan.

Faktor kepercayaan masyarak lembaga zakat menjadi

pengelolaan zakat menjadi makalah i€ iri “phda lembaga zakat karena

manajemen dalam zakat mcmpakﬁ‘ﬁM @I’ckmal yang dilakukan orang

dalam hubungann)t)N'I WE @Si%os dan lainnya.®
Beranjak dari permasalahan mIISrE et twmajemen kelembagaan amil
zakat khususnya di Kota Wntfl 6%%%1 lts dengan menganalisa

kinerja, program dan starategl pengelolaan yang telah dilakukan organisasi
pengelola  zakat di  daerah tersebut, yang mencangkup upaya
perencanaan,pengorganisasian, pelaksanaan program penghimpunan dan
penyaluran dana zakat ser.a pengawasan pengelolaan zakat yang telah

dijalankan, dengan menggunakan sistem evaluasi context, input, process,

"Forum Zakat (2010), Daftar Amil Forum Zakat . dikutip  dari
http//www.forumzakat net/index.php?act=zis&hal= diakses pada hari Rabu tanggal 05 April jam
22.35 WIB.

*Ilsmail Nawawi, Zakat Dalam Perspekiif Figil Sosial dan Ekonomi (Surabaya: Putra
Media Nusantara, 2010), him. 46.



product dimana sistem evalausi ini mencakup kelembagaan filantropi sehingga
dapat ditemukan akar persoalan yang menjadi faktor masih jauhnya angka
realisasi dengan potensi zakat yang ada sekaligus diberikan konsep tawaran

solusi atas permasalahan tersebut.

B. Rumusan Masalah

Dalam penelitian ini ma aan amil zakat dibatasi pada

pembahasan tentang upaya organisasi dalam rangka

mengimplementasikan progra laan dana ZIS berdasarkan

prinsip manajemen. Sesuai (fengan | fokus %’nbahasan tersebut, lingkup

=]
pembahasan penelitian ini y&uﬁwﬁf@ h masalah terkait proses

manajemen dalam ruang kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan,

serta pengawasanuim LME;E%J.%&ng ada di Kota
Gorontalo. I s I_ A M

Untuk  lebih I M‘DaQME s, I Anlah permasalahan

permasalahan yang menjadi fokus penelitian tersebut di atas dapat dirumuskan

sebagai berikut:

Bagaimana evaluasi manajemen di BAZNAS Kota Gorontalo dengan

menggunakan model context,input, process, product (CIPP)?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini adalah
mengetahui manajemen di BAZNAS Kota Gorontalo yang mencakup

perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan di BAZNAS Kota

Gorontalo.

D. Manfaat Penelitian

a. Secara teoritis, penelitian ini Wt bagi pengembangan ilmu
pengetahuan tentang praktik j‘:)ma dzﬂn pemberdayaan lembaga
filantropi Islam dengan pendel ghn lalé

b. Secara praktis, penelitian inié)e at bpgj beberapa pihak sebagai

berikut: SEDE

1. Bagi Akadetij I V E R
Sebagai pcngemm;anlgilg kh&%}Lﬁ!&Iﬁi&g manajemen

lembaga dalam filantopi Islam khususnya ZISWAF

2. Bagi Lembaga Blmp O N E s I A
Sebagai tolak ukur dalam manajemen BAZNAS sesuai dengan syariat
Islam sehingga dapat meningkatkan kinerja lembaga filantropi Islam
secara optimal.

3. Bagi Kebijakan
Penelitian ini diharapkan bisa memberi masukan kebijakan bagi pihak

penentu kebijakan filantropi Islam sebagai acuan dalam memilih



lembaga keuangan yang tidak hanya menawarkan produk yang

kompetitif tetapi juga kinerja yang beretika secara Islami.
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BABII
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU, LANDASAN TEORI, DAN

KERANGKA PEMIKIRAN

A. Kajian Peneliti Terdahulu

Penelitian terdahulu dima y’ld’éﬁ-tﬁiM mehgetahui kesamaan dan perbedaan

<[ Z

dengan penelitian yang dilakuka uk menambah ilmu pengetahuan

peneliti agar bisa memuncul ogm dalam manajemen zakat dan

mengembangkan pemikiran terse bahan perbandingan, acuan, dan

pertimbangan untuk penulis, benwﬂm—ﬂmparkan beberapa penulisan yang

serumpun dengan ﬂN WE;R S\II&TDmxgcnulis menemukan
beberapa sumber kajian lain yargih_dahﬁu n'emﬁahas terkait dengan manajemen

zakat, di antaranya ialah:

Wahyuddin Ma!“@1@rM§§! ‘Peran Fungsi Manajemen
Dalam Pendistribusian Zakat Distribusi Zakat Dari Muzakki ke Mustahik Pada Badan
Amil Zakat” mengatakan realitas yang ada dimasyarakat bahwa sebagian besar umat
Islam yang kaya (mampu) belum menunaikan ibadah zakatnya, jelas ini bukan
persoalan “kemampuan” akan tetapi adalah tentang “kesadaran ibadah zakat” yang
kurang terutama dari umat Islam sendiri.  perencanaan, pengorganisasian,

pelaksanaan, dan pengawasan merupakan syarat mutlak yang harus dilakukan oleh



lembaga pengelola zakat agar masyarakat sadar akan kewajibannya untuk membayar
zakat.!

Neli dalam tesisnya Manajemen Zakat Di Lembaga Amil Zakat Dompet
Ummat Kabupaten Sambas Kalimantan Barat Tzhun 2017 menjelaskan bahwa
standarisasi manajeman zakat menjadi masalah prioritas yang harus dilakukan sudah

scharusnya dana zakat dikelola dengan sistem kerja yang profesional dengan

pendekatan manajeman organisas |u;10LdSe|ﬁ1',A‘n'3./r\num kaidah dan aturan haruslah sesuai

g Z

hukum syari*“ah tidak boleh ditin &al‘#ra gelentuan tentang zakat yang diatur
18 4

dalam syariah Islam, menuntut ge zaHg)t harus akuntable dan transparan.
z 2

Semua pihak dapat mengawasi dd a langsung.’

Indah Piliyanti dalam jufﬂh’lﬂmg]‘ﬁansformasi Tradisi Filantropi

Islam Studi Model@NrW:ERns '@ﬂlg«’akaf di Indonesia.
Secara historis praktik kederml‘s:1a_tau Kthp']slam, di mulai sejak kehadiran

agama Islam di nusantI ui insff'tuﬁaggim?f tindakan filantropi bagi

masyarakat muslim adalah masiid dan pesantren. Perkembangannya selanjutnya, pada
awal pemerintah orde baru, Menteri Agama mengeluarkan Peraturan No.4 dan 5
tahun 1968 tentang pembentukan Badan Amil Zakat dan Baitul Mal, hal ini menjadi
instru.nen baru dalam kebijakan zakat secara nasional. Di era reformasi, zakat

semakin mendapat tempat dalam tatanan hukum Indonesia, di tandai dengan

'Wahyuddin Maguni, “Peran Fungsi Manajemen Dalam Pendistribusian Zakat Distribusi
Zakat Dari Muzakki ke “Muzakki Pada Badan Amil Zakat™. Jurnal Al-adl Vol. 6, No. 1, 2013, him.
176.

5

Neli tesis iain surakarta
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dikeluarkannya Undang-Undang No. 38 1999, dengan adanya payung hukum ini
lembaga pengelola zakat mulai muncul di Indonesia baik BAZ maupun LAZ. Pada
bab 1 UU No.38/1999 menyebutkan pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
pengorganisasian, pelaksanaan, dar pengawasan terhadap pengumpulan dan
pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Lembaga yang sudah menjadi peraturan

pemerintah ini tidak diserta diiringi dengan manajemen yang baik, tidak kurang dari

31 BAZ propinsi, lebih dari 300 é;z'z?i'm%%tcn/\ma, dan 18 LAZ nasional, selain

& Z

BAZ dan LAZ lembaga pengelo %za@ti%l resmi di masyarakat jumlahnya
e 4
mencapai ratusan.’ g m
Z 4

Penelitian  selanjutnya oleh Zainal Abidin tentang

A I f144
“Manifestasi dan Latensi Lembag%“glmtéjm Dalam Praktik Pemberdayaan

Masyarakat  Studi LR)NIW E{ngsl’lﬂmsgn perhatian pada
manajemen pembiayaan dan 'grb_anﬁpkgxm akan memperlihatkan hasil
yang lebih detail mengeriwaﬁpi IslaNr g'ileanajeﬁalnya.4

It Q

Dalam tesisnya yang ditulis oleh Saifulloh tentang Pengelolaan Zakat Dalam
Pemberdayaan Masyarakat (Studi Pada LAZ Rumah Zakat Kota Semarang)
mengatakan bahwa Zakat memiliki peranan yang sangat strategis dalam upaya
pengentasan kemiskinan atau pembangunan ckonomi. Berbeda dengan sumber

keuangan untuk pembangunan yang lain, zakat tidak memiliki dampak balik apapun

“Indah Piliyanti, “Transformasi Tradisi Fiantropt Islam: Studi Model Pendayagunaan Zakat.
Infaq. Sedeqah,Wakaf di Indonesia”, Jurnal Economica, No. 11/Edisi 1I/November 2010, hlm 9.

‘Zainal Abidin  “Manifestasi dan Latensi Lembaga Filantropi Islam Dalam Praktik
Pemberdayaan Masyarakat Studi Rumah Zakat Kota Malang™. Jurnal Studi Masvarakar Muslim, Vol
XV No.2/2012, him 205
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kecuali ridha dan mengharap pahala dari Allah semata. Namun demikian, bukan
berarti mekanisme zakat tidak ada sistem kontrolnya. Nilai strategis zakat dapat
dilihat melalui: Pertama, zakat merupakan panggilan agama. Ia merupakan cerminan
dari keimanan seseorang. Kedua, sumber keuangan zakat tidak akan pernah berhenti.
Artinya orang yang membayar zakat, tidak akan pernah habis dan yang telah

membayar setiap tahun atau periode waktu yang lain akan terus membayar.ketiga,

zakat secara empirik dapat me g};aéﬂ‘ﬂ%jaﬂ n sosial dan sebaliknya dapat

(ACIS) tentang “Masa Depan onesia kajian lembaga-lembaga

zakat dan wakaf. Perkembangan I%Lgm slam di Indonesia sudah semakin

banyak akan tetapi @NTW EReSmI!a‘Tmﬂ,gingkatan kapasitas
lembaga, pembuatan standarisels's bagw M@l akan berimbas pada potensi
dan kemampuan |embaiﬁam memerﬁ%ﬂgn utamanya dalam pengelolaan

zakat dan tidak terafiliasi pada nstitusi.

Besse Wediawati dalam jurnalnya tentang “Revitalisasi Filantropi Islam di
Kota Jambi studi pada lembaga zakat dan masyarakat Muslim pemberi derma di kota
Jambi. Kota Jambi mempunyai potensi zakat mencapai R.p 4,103 milyar/bulan atau
atau 49,245 milyar/tahun, namun dari seluruh potensi tersebut untuk propinsi Jambi

penghimpunan dana ZIS baru mencapai sekitar 8 milyar per tahun atau sekitar 1,8 %

“Institut Agama Islam Negeri Walisongo Semarang 2012
Asep Saepudin Jahar, “Masa Depan Filantropi Islam Indonesia”, makalah disampaikan pada
Annual Conferenceon Islamic Studies, Banjarmasin, 2010. hlm. 696.
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dan untuk kota jambi sendiri baru sekitar 2,7 milyar/tahun atau sekitar 5,4 % angka
yang masih sangat kecil dengan potensi zakat yang ada. Masih tingginya angka
kemiskinan merupakan indikator paling nyata dari permasalahan masyarakat yang
terus mendesak untuk dilakukannya revitalisasi terhadap lembaga zakat yang ada
menjadi lembaga zakat yang profesional amanah d;n akuntabel sehingga mampu

menggali potensi dana filantropi yang ada sebesar-besarnya bagi program-program

Lﬁ; _ﬂ} "fﬂr lg . '}L
Sarah Anabarja dalam ﬁé‘l gm EA‘? tensi Filantropi Islam Dalam

Penguatan Perekor@NtWEﬂ@lﬁFﬁe@" potensi zakat di
Indonesia sangatlah besar unI'Stl'ilﬁrMcara optimal terutama dalam

meningkatkan kesejahtema@tﬁ@ gltanfangan yang dihadapi oleh

LAZIS di Indonesia sepanjang scjarahnya berkutat pada sistem pengelolaan, sistem
pengeloaan dengan menggunakan manajemen modern yang transparan dan
profesional masih menjadi masalah utama dalam pengelolaan dana filantropi Islam.

Lembaga pengelola zakat belum mampu secara maksimal untul: melakukan upaya

"Besse Widiawati, “Revitalisasi Filantopi Islam di Kota Jambi (Studi Pada Lembag Zakat dan
Masvarakat Muslim Pemberi Derma di Kota Jambi”, Jurnal Penelitian Universitas Jambi, Vol X1V
No. 172012, him. 48.
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pembukuan yang dibuat serba terkomputerisasi baik penerimaan maupun
penyalur"c:m.8

Penelitian yang dilakukan oleh Imron Hadi Tamin tentang “Peran Filantropi
Dalam Pengentasan Kemiskinan di Dalam Komunitas Lokal”. Filantropi petani jeruk
di  Sukoreno pada d_asamya menganut pendekatan kebutuhan dasar. Strategi

pemberdayaan,dan strategi karitas adalah praktek filantropi yang dilakukan dalam

pfsji'glﬁfbre): terintegrasi ke dalam sistem

g Z
&y ik %ngan karakter solidaritas sosial
e y4

manajemen filantropi. Praktek fila

kehidupan sosial masyarakat pedesa

yang tinggi. Solidaritas itu ditun @kan an radanya tradisi gotong royong,
= )
z z

kerukunan dan sebagainya. Proses=3osi arbkht pedesaan mempertemukan

Az (IS £
antara kaya dan miskin dalam scbuﬁpmmm{‘[cmksional. Filantropi bekerja

menurut solidaritas WWERgg rt‘!gﬂegt dari kesadaran
individu dan juga kesadaran kolckligs I_ A M

Penelitian selanjutnra yang dilakukan oleh Zéky Wahyuddin Azizi tentang
“Optimalisasi Peran LembagaNQ’thlsm%am j!uﬁya disebutkan bahwa
Pengelolaan filantropi di Indonesia saat ini belum begitu optimal, hal ini dapat dilihat
ketika terjadinya bencana atau musibah di negeri ini. Beberapa kasus terjadi dalam
pelaksanaan penvaluraa masih kedodoraan,baik terkait dengan teknis penyaluran

maupun terkait dengaan moralitas pelaksanaan, adanya; penyalahgunaan dana,

"Sarah Anabarja, “Potensi Filantropi Islam Dalam Penguatan Perekonomian Negara
Berkembang: Kasus Indonesia”, Makalah disampaikan pada International ConferenceYogyakarta
State University 15-16 September, 2015, hlm 10

“Imron Hadi Tamrin “Peran Filantopi Dalam Pengentasan Kemiskinan Dalam Komunitas
Lokal”. Jurnal Sosiologi Islam, Vol. 1, No.l, April 2011, hlm. 15.
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korupsi dan berbagai jenisnya. Kenyataan yang terjadi dilapangan negara
berkembang termasuk di dalamnya Indonesia filantropi yang ada kurang serius
digarap dibanding dengan negara-negara maju.permasalahan pokokyang dihadapi
oleh filantropi para peggiat adalah perilaku penderma yang masih amat karitatif,
yaitu berorientasi jangka pendek, desentralistis dan interpersonal, dari pihak lembaga
pengumpul dana, masih harus meningkatkan aspek manajerial penajaman program,

dan akuntabilitasnya. Kehadira dpn%éalgfﬁ,l\anpzri Islam khususnya, ZISWAF

a ZTS yang berhasil dihimpun tidak

iliar, zakat maal Rp25,7 miliar,

infak Rp13,8 miliar, dan scdekah’kbﬂMa Padahal, menurut Menteri Agama

Said Agil Al-Muna@MWEReSanﬂaSmapai 7,5 trilun,'®
Penelitian selanjutnya d'gmlﬂammm Restu Frida Utami tentang
“Peran Filantropi lslamIan E 6dﬁaggi af di Kabupaten Banyumas.

Aktivisme pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh lembaga filantropi Islam
khususnya di BAZNAS dan LAZISMU peran optimalisasi pemberdayaan masyarakat
setempat dilakukan dengan cara yang variatif yakni pemberdayaan terhadap pihak
donator (muzakki) dengan memberikan pelayanan optimal dalam bentuk layanan
Jemput zakat, website, media jejaring sosial dan lainnya yang tujuannnya untuk

memberikan informasi yang cepat dan akurat terhadap para donator. Sedangkan

"M Zaky Wahyuddin Azizi, “Optimalisasi Peran Lembaga Filantropi Islam™.  Jurnal
Shabran, Edisi 01, Vol. XX, 2007, hlm. 13.



15

penyaluran dana filantropi Islam disalurkan dalam berbagai bentuk program
pemberdayaan yang memungkinkan para mustahik untuk bisa mengakses dengan cara
proses dan prosedur yang harus dipenuhi. Selanjutnya realisasi lembaga filantropi
Islam dalam melakukan pemberdayaan penduduk setempat dengan pelatihan dan
bantuan modal baik berupa hibah pendidikan, bantuan pelayanan kesehatan, bantuan
sarana dan prasarana ibadah lainnya."'

Rozalinda dalam jurnalnya, tkﬁh@MFUa tropi Islam di Indonesia studi

tentang prospek wakaf uang dalam-pe onomi umat” mengatakan bahwa
aling krusial dalam memahami
persoalan wakaf manajemen wak

gah nazhir selaku pengelola wakaf,

sistem pengelolaan wakaf,dan a Ma@ sil penelitian CSRC Universitas

Islam Negeri SyaﬁwiNrWJERegilkTh A\S«lakaf di Indonesia
lebih banyak dikelola oleh pelsrgﬂ(&& mda organisasi (16%) dan badan

hukum (18%). Hasil surve1 ini__menunjukka dlbandlngkan nazhir wakaf
perseorangan dalam ber agal aspek itemu gba wa pengelolaan wakaf berbasis
organisasi dan badan hukum secara umum lebih memungkiknkan untuk diupayakan
ke arah pengembangan wakaf."?

Muh Sufi’y dalam jurnalnya “menegaskan ulang visi filantropi Islam™

Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat hanya dalam ranah

""Makhrus. Restu Frida Utami, “Peran Filantropi Islam Dalam Pemberdayaan Masyarakat di
Kabupaten Banyumas™. Seminar Nasional Hasil-hasil Penelitian dan Pengabdian [.PPM. Universitas
Muhammadiyah Purwokerto, 26-11-2015, him. 9.

“Rozalinda. “Filantropi Islam di Indonesia Studi Tentang Prospek Wakaf Uang Dalam
Pemberdayaan Ekonomi umat™, Jurnal Internasional concerence on Islamic Studies



1€

ritual formal. Lembaga tersebut hanya sebagai regulator bukan penguasa dana. Dalam
operasionalnya, permasalahan besar yang dihadapi dalam pengelolaan ziswaf adalah
praktek-praktek distribusi dana yang masih terbatas pada pemnenuhan aspek-aspek
ritual."

Achmad Budiman tentang “Akuntabilitas Lembaga Pengelola Wakaf”

penelitian ini menunjukkan bahwa di PKPU pengelola menerapkan prinsip

transparansi dan akurtabilitas d

[@mlﬂmﬁ%la,z kaf di dalam lembaga. Prinsip
akuntabilitas diimplementasikan a% baik internal maupun eksternal

oleh akuntan publik. Penerapan p|

publik terhadap lembaga wakaf. "
Peran filantropi Islam secaf4’ “dalam pemberdayaan masyarakat

adalah *“peran 'e"t“)N'Ngf‘E‘ngi ngerdayaan ekonomi
masyarakat™ jurnal ini memberl'lsﬁnga mﬂﬂmi pentingnya profesionalisme
lembaga. Profesionalismfﬁdmisinf STg meiigugelninskatan jumlah sadar zakat.

Mengoptimalkan pengelolaan penyaluran dana zakat untuk usaha produktif. Lembaga
keuangan public Islam termasuk di filantropi kederawanan bersifat jangka panjang
dan berorientasi untuk publik dan kolektif yang bertujuan untuk mengatasi struktur

ketidakadilan serta memposisikan perubahan sosial pada institusi."

"Muh Sufi’y, “Menegaskan Ulang Visi Filantropi Islam™, jurnal shabran No. 01, vol. XX
2007, hlm. 47.

“Achmad Budiman. “Akuntabilitas l.embaga Pengelola Wakaf”, Jurnal Walisongo Vol. 19.
No. I, 2011, him. 75-102.

“Rahmani Timorita Yulianti, “Peran Lembaga Keuangan Publik Islam Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Masyarakat™. Jurnal Millah Vol. VIII No. 1, 2008, him. 17-32.
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Kartini dalam jurnalnya tentang “Manajemen Baznas Kabupaten Musi
banyuasin” Manajemen BAZNAS kabupaten musi banyuasin menggunakan
manajemen standar yang berkembang dalam konsep manajemen terdiri dari planning
dilakukan dan dituangkan dalam benfuk program kerja pengurus, organizing
penentuan SDM atau pengurus sesuai dengan latar belakang pendidikan serta

keinginan untuk mengabdi serta professional terhadap tugas masing-masing.'®

Evaluasi program kemiskn@' )I/ﬂg‘%{bﬁkukah oleh Ari Saptono menggunakan
Z

<
model Context, Inpui, Process, Jﬁ)dz‘¢rag konteks pada kebijakan tentang

T Z
program kemiskinan telah men*é#uhl a kaberhasilan dikarenakan program-
w0

program penanggulangan kemisk Aiberdayaan masyarakat. Sedangkan

dari input sendiri tingkat keber! : Lﬁ;ﬂ- fasilitas sebagai modal dalam

pemberdayaan mas@lN"SWsER,SA)PT ﬂ tegori sedang. Dari
prosesnya sosialisasi programllsltrdayzn mmi melalui pinjaman bergulir

diakukan oleh kelurahan =—memafasilitasi dilaksanakannya program tersebut.
Sedangkan produknya n!emmgc)ggm;yasanle onomi di kelurahan perwira
menunjukkan kondisi yang memuaskan."’

Dewa Gede Hendra Divayana, dalam jurnalnya tentang Evaluasi Program
Penanggulangan HIV/AIDS dengan Mo.lel CIPP (Context, Input, Process, Produk.)

berbantuan komputer, penelitian yang sama juga dilakukan dengan model evaluasi

'K artini, “Manaiemen Baznas Kabupaten Musi Banyuasin”, Jurnal Studi Islam Vol. 14. No.

2,2016, hlm. 191-192.
"Ari Saptono. “Evaluasi Program Pengentasan Kemiskinan”, Jurnal Econosains Vol. XI.
No.2, 2013, hlm, 50-51
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CIPP secara konvensional tetapi belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
Penelitian tersebut dilanjutkan kembali dengan bantuan komputer bahwa model
evaluasi dengan bantuan komputer menunjukkan hasil perhitungan yang lebih akurat
dibandingkan dengan sebelumnya. Hal tersebut terlihat dari hasil persentase
efektivitas pada dimensi Context dengan perhitungan konvensional diperoleh hasil
sebesar 94.000%, sedangkan dengan perhitungan berbantuan komputer diperoleh

hasil sebesar 94.667%. Hasil

ggse!*%}fséa"éf‘ek% tas pada dimensi Inputdengan

perhitungan konvensional diperqj:s:h 89.000%, sedangkan dengan

perhitungan berbantuan kompute&ipe asms besar89.333%. Hasil persentase

efektivitas pada dimensi Process ltu]?i an konvensional diperoleh hasil

?en
sebesar 88.000 %, edangkan den M bantuan komputer juga diperoleh

hasilyang samaseb@Wﬂgwmgan Product dengan
perhitungan konvensional sebr$i4.000 % Mmempunyai hasil yang sama
menggunakan komputer N Eersentelse total e §1v1tasprogram penanggulangan

HIV/AIDS dengan per!ntungan konvensno lperoe hasil sebesar 91.000 %,
sedangkan dengan perhitungan berbantuan komputer diperoleh hasil sebesar
91.600% dengan kategori sangat tinggi.'®

Penelitian-penelitian yang telah dikemukaan secara teoritis maupun secara
praktik menunjukkan kurangnya perhatian dari sisi manajemen dalam suatu lembaga
filantropi Islam. Lembaga yang langsung dikelola oleh pemerintah maupun

masyarakat menunjukkan pengelolaan lembaga yang hanya bersifat regulator dan

"Dewa Gede Hendra Divayana



bukan pengusa dana dalam operasionalnya, permasalahan besar yang dihadapi dalam
lembaga filantropi Islam adalah praktik-praktik distribusi dana yang masih terbatas
pada pemenuhan aspek-aspek ritual. Peneliti mencoba melihat dari sisi yang lebih
mendalam tentang manajemen dan evaluasi lembaga filantropi Islam yang di
khususkan pada BAZNAS Kota Gorontalo. Proses evaluasi dimaksudkan untuk

menguraikan dan memahami dinamika internal berjalannya suatu program.

B. Kerangka Teori SLAM
Manajemen mempunyai arif;

) %ﬂj@age yang memiliki persamaan

dengan kata fo hand (mengurus) atau to control (memeriksa), fo guide (memimpin

atau membimbing),WlaMiElB&ItIA&mcn sendiri berarti
manajemen  mempunyai arlSigglA Mgcndalian, memimpin  atau

membimbing.'” Istilah I“N@@NE S)‘( i dengan usaha untuk

mendapatkan hasil tertentu dengan memanfaatkan dan mendayagunakan sumber —

S

1. Manajemen

a. Pengertian Manajemen

UNIVERSITA
VISINOANN

sumber daya yang tersedia dalam suatu kegiatan dengan cara yang semaksimal
mungkin. Manajemen pada umumnya digunakan untuk suatu organisasi dan juga
dalam hubungan usaha suatu pekerjaan secara berkelompok, walaupun sebenarnya
manajemen bisa juga dapat ditetapkan terhadap usaha — usaha dalam pekerjaan

secarai ndividu walaupun bekerja secara individu manajemen teatp dibutuhkan untuk

"Mochtar Effendi, Manajemen Suatw Pendekatan Berdasarkan Ajaran Islam, (Jakarta:
3hatara Karya Aksara. 1986). hlm. 9
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mengorganisir semua pekerjaan yang akan dilakukan maupun telah dilakukan..””
Manajemen adalah prose untuk mencapai suatu hasil yang baik dengan tujuan yang
baik pula dengan mekanisme tertentu melalui kegiatan yang dilakuan oleh beberapa
orang atau kelompok dengan demikian manajer mengadakan koordinasi atas sejumlah
aktivitas orang lain yang meliputi perencanaan, penggorganisasian, pergerakan, dan

pengendalian.”!

Secara ilmiah, perkemban ncul diawal terbentuknya negara
industri pada pertengahan kedua ngut pandangan intelektual manajer

lahir sebagai tuntutan mengatur

masyarakat.”” manajemen dapat m

atau pengelola yang mengurus berbagai aktifitas. Kedua, sebagai pengendali yang

terampil untuk meMNlME&&M&sebagai pemimpin

atau pembimbing, yaitu seseolaw AM wilayah aktifitas itu sendiri.
Berdasarkan definisi ma'ND@NE@Tﬂkan proses-proses yang

meliputi perencanaan (planning), penggorganisasian (organizing), pergerakan

(actuating), dan pengendalian (controlling).

Manajeman dalam bahasa Arab disebut dengan idarah. Idarah diambil dari

perkataan adartasy — syai'a atau perkataan ‘darta bihi juga dapat didasarkan pada

*' Amirullah dan Haris Budiyono, Pengantar Manajemen, cet. 11, (Yogyakarta: Graha llmu,
2004), Him. 7.

*Ahmad Abrahim Abu Sinn, Manajemen Syariah Sebuah Kajian Historis dan Kontemporer,
(Jakarta : Rajagrafindo, 1996), him. 27
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kata ad- daruan. Pengambilan bahasa yang kedua yaitu :'darta bihi itu lebih tepat,
oleh karena itu, dalam Elias Modern Dictionary English Arabic kata management,
(inggris) sepadan dengan kata tadbir, idarah, sivasah, dan gidarah dalam Bahasa
Arab. Dalam Al — Qur“an dari tema tema tersebut hanya ditemui tema fadbir dalam
berbagai devirasinya. Tadbir adalah bentuk masdar dari kata kerja dabbara,
yudabbiru, tadbiran. Tadbir berarti penerbitan, pengaturan, pengurusan, perencanaan,
dan persiapan®. Dalam adminfs
indikator-indikator tertentu. Di

prosedur. Oleh sebabnya, marifjem

direncanakan dan diawasi sesuai

SR

Ibadah dikerjakan berdasarkan prosedur dan tepat guna dengan tujuan

bertagwa kepada @N.IMER&$A&aKan umat adalah
zakat. Zakat menempati keduci,ls Egﬂleun Islam dan tergolong pada

maalivah ijtima’iyvah, INDdONlESTwn dengan harta untuk

kemaslahatan sosial. Zakat dikelola oleh Amil yang sekarang berkembang menjadi
lembaga. Dalam kaitannya, manajemen merupakan prasyarat bagi organisasi Amil

untuk mencapai sebuah tujuan™.

“Muhammad, Manajeman Dana Bank Syari‘ah, (Jakarta: PT Rajagrafindo,2014), klm. 68
*Muhammad Hadi, Problematika Zakat Profesi dan Solusinva. (Yogvakarta: Pustaka Pelaiar.
2010), h. 143
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b. Fungsi manajemen

Manajemen sebagai suatu proses dipandang sebagai rangkaian kegiatan dari
fungsi fungsi manajemen yaitu, perencanaan, pengorganisasian, staffing, pengarahan
dan pengendalian untuk mengkoordinir dan mengintegrasikan penggunaan sumber
daya yang ada dalam perusahaan , untuk mencapai tujuan perusahaan.” Henry Fayol,

seorang pengusaha Perancis, perta as manajemen di awal abad ke-20

Ia mengatakan bahwa setiap m @‘é’jer 6 lima buah fungsi: perencanaan
(_
rommanding), pengkoordinasian

egiatan-kegiatan rumusan Fayol

menjadi awal dalam membentuk W @)capai tujuan. Banyaknya definisi
JJLJ ) -t ) o\ o "

mengekpresikan bahwa manajemen merupakan prosedur secara sistematis. Maka,

e kegiaMMER‘SlmhASk mencapai tujuan.
Perencanaan I S I_ A M

Perencanaan yalHP a;anl m!nén%l arah, mengurangi dampak

perubahan, menekan terjadinyapemborosan (meningkatkan efisiensi), mengurangi
ketidakpastian, memastikan terlaksananya pekerjaan, serta menetapkan standar yang
digunakan dalan- pengendalian. Perencanaan akan memberi arah kepada para manajer
dan karyawan,sehingga mereka diharapkan mengetahui arah organisasi atau pun unit

kerja tertentu dan kontribusi yang harus mereka sumbangkanuntuk mencapai sasaran

25Panji Anoraga, Manajeman Bisnis. (Jakarta : PT Rineka Cipta 2004), him. 109.
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dan tujuan organisasi. Dengan demikian, mereka dapat mengoordinasikan semua
kegiatan, bekerja sama dengan karyawan lain, baik di unit yang sama maupun unit-
unit kerja lainnya, serta mengusahakan atau mengatur strategi untuk tercapainya
sasaran organisasi. Tanpa perencanaan yang pasti, berbagai bhagia/departemen atau
individu akan bekerja sendiri-sendiri dengan arah yang tidak jelas, bahkan mungkin

akan mengalami kebingungan-kebingungan, schingga menghambt organisasi dalam

usaha mencapai tujuan. (( ISLAM

7
Z
O
§ Ketidakpastian (uncertainty) yang

telah dirumuskan apa yang harus

S

RsSITA

Perencanaan juga akan

dihadapi oleh organisasi, karena (¢

NEVE
E
o
8
2
VIg3N

dikerjakan oleh siapa, kapan di apa yang akan digunakan, dan

) s . :
sebagainya. Perencanaan yang jelas akan mendororng para manajer untukmelihat

jauh kedepan, mehgghfNA AT et Sondor] shombangian dampak
perubahan, dan menyusun tangi@ Eg AtMcanaan Jjuga akan memperjelas
akibat-akibat dari berbwwammrwkan oleh para manajer

dalam rangkan menanggapi perubahan. Para manajer harus membuat rencana supaya
dapat mengantisipasi perubahan dan membuat tanggapanyang paling tepa tatas
perubahan yang terjadi. Di sisi lain, perencanaan akan mengurangi kegiatan-kegiatan

yang tumpeng tindih, bahkan mungkin kegiatan yang sia-sia.”’

Berdasarkan penjelasan tentang perencanaan dalam suatu manajemen, pada

hakikatnya perencanaan adalah pemilihan terhadap kondisi masa depan yang kita

27Angeiina Vita, dkk. Manajemen Dalam Konteks Indonesia, (Kanisius: anggota IKAPI,
2013), hlm. 24
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kehendaki beserta langkah-langkah yang perlu dilakukan untuk melakukan
perencanna dalam manajemen. Perencanna merupakan wujud tanggung jawab dalam
manajemen untuk melakukan apa yang harus dilakukan karena setiap perencanaan
dalam manajemen pasti mempuryai tanggung jawab. Melalui perencanaan kita

belajar mengatur pekerjaan kita atau dalam suatu organisasi.

Pengorganisasian

ISLAM
-z

wis% sebagai the tool of management
0]

n.Z Qrganisasi sebagai fool (sarana)

)
Pengertian dari organisas Jyai

berlangsungnya  kegiatan dapat

ﬂﬂ@*itiaan. Organisasi sebagai wadah

menentukan bentuk manajemen dan memungkinkan untuk bergerak, yag bergerak

adalah isinya, yaituk!)aMen.V ﬁ!rgai‘:w%!n !da“ah h§;si manajemen yang
mengelompokkan orang dan Lglﬁm&Mm’a]ankan tugas misi. Karena

terbatasnya kemampuanlN@ @NEt&IA pekerjaan dalam suatu

perusahaan yang bertumbuh, perlu adanya pembagian pekerjaan agar diperoleh hasil

yang optimal. Dengan adanya pembagian pekerjaan itu maka muncullah bagian —

bagian di dalam perusahaan®.

Dalam sebuah organisasi diperlukan interaksi —
interaksi antara satu dan yang lainnya untuk mencapai tujuan vang telah direncanakan

dalam Islam, organisasi merupakan sebuah kebutuhan yang dikerjakan bersama-

sama. Pengertian organisasi itu ada dua macam. Pertama, organisasi sebagai wadah

“Ibid., him. 118
“Ibid., him. 117



25

atau tempat. dan yang kedua, organisasi sebagai proses yang dilakukan bersama —

sama dengan landasan yang sama, dan juga dengan cara —cara yang sama.

30

Perencanaan dan tujuan akan bisa dilakukan dengan baik jika adanya organisasi,

efektifitas saat melakukan pengorganisasian, yaitu dengan cara:

a)
b)

d)

g)

h)

1)

Tujuan organisasi itu jelas dan realistis

Pembagian tugas dan hubungan pekerjaan antara unit — unit, dan bagian —

) . SLAM
bagian harus baik dan _] /
Organisasi itu harus me f@ wadah yang efektif dalam mencapai
tujuan. m

Tipe dan struktumya

lembaga.

Unit - @NIMERE.&@@@@ berdasarkan atas
eratnya hubungan pclnsalm_ A M

Job descripﬁ'NﬁﬁNhrE.ESTn fidak ada tumpeng tindih

dalam pekerjaan

Setiap bagian harus berdasarkan volume pekerjaan dan tidak boleh terlalu
banyak.

Sumber perintah dan tanggung jawab haruslah jelas, melalui jarak yang
terpendek.

Jenis wewenang (authority) yang dimiliki setiap pejabat harus jelas.

Ibid., him. 27
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j) Mismanajemen penempatan karyawan tidak ada

k) Hubungan antara bagian dengan bagian lainnya jelas dan tumpang tindih
pekerjaan.

1) Pendelegasian wewenang harus berdasarkan job description karyawan.

m) Diferensiasi, koordinasi, integrasi, dan sinkronisasi harus baik

n) Organisasi harus luwes dan flexible

0) Organisasi harus me pﬁny?lﬂ‘%ﬁsaran an Anggaran Rumah Tangga.

Pelaksanaan

Pelaksanaan merupakan u yai hasil yang baik dan seimbang,

serta menentukan bagian-bagia%%ﬂ}s@#edakan untuk mengaplikasikan

perencanaan dengan m ihampkan hasil yan ba.k Tindakan-tindakan dalam

pelaksanaan melibatKan mterak51 dcngan orang am segaga ;aSll dari perencanaan

dan pengorganisasian, seperti nlcﬁtlvm ﬁMpin setiap anggota organisasi.’’
Pelaksanaan dalam perslaN@rQnNErmslaAn kegiatan berlandaskan

proses dan sinergitas dari pemimpin dan anggota. Pemimpin atau manajer harus
mempunyai sinergi untuk mempengaruhi anggotanya, memberikan motivasi,
mengarahkan, memilih saluran komunikasi yang efektif dan menyelesaikan konflik
diantara karyawan dalam sebuah organisasi sehingga bisa melaksanakan perencanaan

yang telah dibuat sebelumnya.

Y Zainarti, Manajemen Islam Perspektif Al-Qur'an. (Medan: Jurnal Igra’ Volume 08 No. 1,
2014), him. 52
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Pengendalian

Pengendalian adalah suatu proses mengarahkan seperangkat variable
(manusia, organisasi, mesin, peralatan) kearah tercapainya suatu tujuan atau sasaran
manajemen.*’ Tujuan dari pengendalian untuk mengawasi aktivitas-aktivitas para
pekerja untuk mastikan segala sésuatunya terselesaikan sesuai rencana. Rencana
yang sudah dijadikan pelaksanaan, dievaluasi kembali sebagai bentu pengawasan

ISLAM
pemimpin untuk menentukan ke iﬁkan k depan@ . Pengendalian dalam pandangan
(_

Islam dilakukan untuk melurusk s, mengoreksi yang salah, dan

membenarkan yang hag.*

¢| UNIVERSI

Sistem pengawasan ya at dilepaskan dari pemberian
peng g P

punishment (hukuman) dan reward (imbalan) pada seorang pekerja dalam melakukan

pekerjaannya. IikaQ]MlMﬁEny; §Ja:I:‘.1Aa§enar maka pekerja
tersebut sebaiknya diberi rewal:SLk A’Mbut tidak harus materi, namun

dapat pula dalam benml‘MD@N%‘A didepan karyawan lain,

atau bahkan promosi (baik promosi belajar maupun promosi naik pangkat atau

2061,

Jabatan). jika anggota melakukan pekerjaannya di bawah program, maka pimpinan
memberikan punishment seperti teguran, peringatan dan lainnya.*® Pengendalian

dapat dilakukan melalui langkah seperti berikut:

“Ibid., him. 46

“'Didin Hafidhuddin dan Hendri Tanjung, Manajemen Svarial dalam Praktik, (Jakarta: Gema
Insani, 2003), hlm. 156

“Ibid., him. 158
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(1) Menetapkan standar;

(2) Mengukur kinerja;

(3) Memperbaiki penyimpangan™

Setelah dilakukannya manajemen, maka dapat dibentuk standar aturan untuk

masing-masing individu. Ketua dapat menilai, apabila anggota mempunyai kinerja

buruk, dan terlalu banyak me w’mb“ahg?«hﬁak} sanksi yang ada di pergerakan

g Z
manajemen zakat dapat dilakuk g S&anﬂ tersebut sesuai dengan sasaran,

0

. . \ o Z
yaitu meningkatkan kesejahteraa gma : m
0

>

SEDE

Pengelolaan zakat dan Organisasi Pengelola Zakat (OPZ) pada awalnya diatur

dalam Undang—UnuNo. LMEJ99;§LL;AF@i§nmk menyesuaikan
perkembangan dan masyarainSLI. AMang tersebut disempurnakan

menjadi Undang-UndarN @NEt&rlgAugelolaan Zakat. Dalam

Undang-Undang tersebut, yang dimaksud pengelolaan zakat adalah kegiatan
perencanaan, pelaksanaan, dan pengoordinasian dalam pengumpulan, pendistribusian,
dan pendayagunaan zakat yang bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan
efisiensi pelayanan dalam pengelolaan zakat dan meningkatkan manfaat zakat untuk
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan penanggulangan kemiskinan. Sedangkan

lembaga yang berwenang melakukan tugas pengelolaan zakat, infak dan sedekah

“Adi Kadarman dan Yusuf Udaya, Pengantar limu Manajemen. Jakarta: Gramedia Pustaka
Utama, 1997), him. 87 — 88
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disebut dengan Organisasi Pengelola Zakat. UU no. 23 Tahun 2011 menyebutkan
bahwa terdapat dua Organisasi Pengelola Zakat yang berwenang melakukan
pengelolaan zakat di Indonesia yakni Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) dan

Lembaga Amil Zakat (LAZ).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) adalah Organisasi Pengelola Zakat

yang dibentuk oleh pemerintah. BAZNAS tersebar hampir disetiap tingkatan daerah
ISLAM

gabupa n/ko
= O

baik tingkat pusat, provinsi dan AZNAS berwenang melakukan

tugas pengelolaan zakat secara 1

nonstruktural yang bersifat mand

Menteri. Fungsi BAZNAS adatah—
pengendalian dalam pengumpulan, pendistri

merupakan lembaga pemerintah

gjawab kepada Presiden melalui

akan perencanaan, pelaksanaan,

¢

busian dan pendayagunaan BAZNAS

melaporkan hasil @MM@R& Ieﬂ]A,& Presiden melalui
Menteri dan kepada Dewan Pcr@ﬂaﬁwik Indonesia.
Dalam pengump'N i@lAsuai dengan mekanisme.

Dengan Undang-Undang, mekanisme diatur untuk BAZ dan LAZ. Mekanisme

tersebut yaitu:
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Tabel 1 Mekanisme Perencanaan Pengumpulan Zakat

Pasal UU No. 23 Tahun 2011

1) Dalam rangka pengumpulan zakat, muzakki melakukan
penghitungan sendiri atas kewajiban zakatnya;

2) Dalam hal tidak dapat menghitung sendiri kewajiban
zakatnya, muzakki dapat meminta bantuan BAZNAS.

21

Zakat yang dibayarkan oleh muzakki kepada BAZNAS atau

LAZ dikurangkan d}ﬁ.fﬁngb%na pajak
SLAM

1) BAZNAS LAZ wajils;memberikan bukti setoran

zakat kepa
23 2) Bukti seto
(1) digunakan
pajak

22

e

O
gdintana dimaksud pada ayat
p%gurang penghasilan kena
W0

>~
I

SEDE

Dalam pendayagunaan zakat, zakat diatur dalam mekanisme perencanaan

yang tidak menyimMm IJMTER&‘S‘IZ&IA&"g didapatkan dari
muzakki dikelola oleh BAZNAAlsI_LAAnMgiatan bersifat konsumtif dan
produktif. Mekanisme piN@WE)S&'(A

Tabel 2 Mekanisme Perencanaan Pendayagunaan Zakat

UNIV

Pasal UU. No. 23 Tahun 2011

1) Zakat dapat didayagunakai. untuk usaha produktif
dalam rangka penanganan fakir miskin dan peningkatan
kualitas umat.

2) Pendayagunaan zakat untuk usaha  produktif
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan apabila
kebutuhan dasar mustahik terpenuhi.

27
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Prioritas utama dalam pendayagunaan zakat adalah pemenuhan ke-butuhan
dasar mustahik (receiver) seperti pemenuhan sandang, pakaian, papan, pendidikan,
keamanan, dan kesehatan. Di dalam aplikasinya sekarang, pengertian mustahik tertuju
kepada anak yatim, orang jompo, penyandang cacat, orang vang menuntut ilmu,
pondok pesantren, anak terlantar, orang yang terlilit utang, pengungsi yang terlantar,

dan korban bencana alam Aplikasi dalam mustahik terjadi karena beberapa asnaf

mustahik yang sudah tidak relavaff,, 'SEAM )

p Z
= o
Maka, fokus k!asifikasi r@s!&aﬁg adalah untuk orang-orang yang
4
W
paling tidak berdaya secara ek(% i at ugll;uk usaha produktif dimaksudkan
o)
untuk perubahan ekonomi umat Is}a fhgkatan pendapatan, peningkatan

DA
taraf hidup dan lainnya. Hai ini sebagai bentuk transformasi dari mustahik tahun ini

kepada muzakki ww VgER &*ﬂ:ﬁ& dapat membangun
perekonomiannya secara mils Iﬂ\ ApMenjadi muzakki yang dapat
mendermakan sebagian INBI@NEIs I«ﬁemarin kepada mustahik

lainnya.
D. Organisasi Pengelola Zakat

Di Indonesia lembaga pengelola zakat diatur dalam UU No. 38 tahun 1999
dengan keputusan Menteri Agama No. 581 Tahun 1999 tentang pelaksanaan UU No.
38 1999 dan keputusan Direktur Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam dan Urusan
Haji No. D/291 tahun 2000 tentang pedoman Teknis Pengelolaan Zakat. Di dalam

Undang-Undang, disebutkan bahwa pengelolaan zakat adalah kegiatan perencanaan,
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sengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap pengumpulan dan
sendistribusian serta pendayagunaan zakat. Tujuan dari pengelolaan zakat seperti
yang tercantum dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999

ientang pengelolaan zakat yaitu:

1) Meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam menunaikan zakat

sesuai dengan ketentuan agama

agamaan dalam mewujudkan

Undang-undang No. 38 Tahﬁ}ﬂ%ﬂk@gengelolaan zakat pad bab 111

»asal 6 dan 7 menegaskan bahwa lembaga pengelola zakat di Indonesia terdiri dari

jua macam, yaitu Bam MI MEB)y§ LM§pemerintah dan
_embaga amil zakat (LAZ) yang JS.LAAMt BAZNAS dan LAZ dapat

nemberikan bantuan kepalN@l@NE gerkebutuhan konsumtif

nustahik di samping itu, zakat didayagunakan untuk menambah pendapatan mustahik

fan harus mempunyai progress melalui pendampingan.

BAZNAS dan LAZ di setiap tatarannya wajib memberikan laporan
selaksanaan kepada Pemerintah daerah, khusus BAZNAS pusat kepada menteri
iedikitnya setahun sekali. Laporan-laporan tersebut wajib dilaksanakan BAZNAS
sebagai bentuk pertanggungjawaban terhadap pemerintah daerah dan masyarakat.

Wujud pertanggungjawaban terletak pada laporan pelaksanaan, dan laporan ke-
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uangan. Semua laporan tersebut berlandaskan pada akuntabilitas dan peningkatan

kualitas kinerja pada BAZNAS dan LAZ setelah diaudit.

1) Badan Amil Zakat (BAZ)

Badan Amil Zakat adalah organisasi pengelola zakat yang dibentuk oleh
pemerintah,yang terdiri atas unsur masyarakat dan pemerintah dengan tugas

mengumpulkan, mendistribusik

ketentuan agama. Pembentukan ané k otoritatif pemerintah, sehingga

hanya pemerintah yang berhak m ,Haik untuk tingkat nasional sampai

tingkat kabupaten. Semua tingkalah mc(tﬁl ki hubungan kerja yang bersifat

koordinatif, konsultatif, dan inf%@ﬁ@fﬂ zakat dibentuk sesuai dengan

tingkatan wilayahnya masing-masing, vaitu:
UNIVERSITAS
1) Nasional dibentuk oigriﬁeﬁs sul,menteri
2) Daerah prOV'NiDuUNE\St's&l kepala kantor wilayah

departemen agama provinsi.

3) Daerah kabupaten atau daerah kota dibentuk oleh bupati atau walikota

atas usul kepala kantor departemen agama kabupaten atau kota.*®

“Andri Soemitra, Bank dan Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta:Prenada Mediagroup,
2015), hlm. 419-420.
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Badan Amil Zakat Nasional

1)

2)

3)

4)

Badan amil zakat nasional terdiri atas dewan pertimbangan, Komisi

Pengawas dan Badan Pelaksana

Badan pelaksana terdiri atas seorang ketua umum, seorang sekretaris
umum, dua orang sektretaris, seorang bendahara, divisi pengumpulan,

divisi pendistribusian naan dan divisi pengembangan

time

. 14 .
Dewan pertimbanganpier ing ketua, seorang wakil ketua,

seorang sekretaris, s e_rgang Grefaris, dan sebanyak-banyaknya 7

(tujuh) orang anggmaj,bﬂlﬁﬁﬂlt‘ﬁ

Komis Y R B R A g okt o o
sekretaris, seorangI@Ekﬁﬁﬁsebanyak-banyaknya 7 (tujuh)
INDONESIA

Badan Amil Zakat Provinsi

1)

2)

Badan amil zakat provinsi terdiri atas dewan pertimbangan, Komisi

Pen-gawas dan Badan Pelaksana

Badan pelaksana terdiri atas seorang ketua umum, dua orang sekretaris,

seorang bendahara. divisi nenoumnulan  divici nendictrihncian  divici



3)

4)

Badan Amil Zakat Kabupaten

D

2)

3)
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pendayagunaan, dan divisi pengembangan yang bekerja secara

professional dan full time.

Dewan pertimbangan terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua,
seorang sekretaris, seorang wakil sekretaris, dan sebanyak-banyaknya 5

(lima) orang anggota.

Komisi pengawas terdjs

ctua, seorang wakil ketua, seorang
sekretaris, seorang \ sebanyak-banyaknya 5 (lima)

orang anggota.

IVERSITA S

a@N
=
=

s o AL |
Badan amil zakat ka er/kota terdiri atas dewan pertimbangan,
RPNV ERSITAS

Badan pelaksana tl& &s AaMtua umum, seorang sekretaris
umum, dua Im@NE:@'ﬁm, divisi pengumpulan,

divisi pendistribusian, divisi pendayagunaan, dan divisi pengembangan

yang bekerja secara professional dan full time.

Dewan pertimbangan terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua,
seorang sekretaris, seorang wakil sekretaris, dan sebanyak-banyaknya 3

(tiga) orang anggota.
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4) Komisi pengawas terdiri atas seorang ketua, seorang wakil ketua, seorang

wakil ketua, seorang sekretaris, seorang wakil sekretaris,dan sebanyak-

banyaknya 3 (tiga) orang anggota.

Pengelolaan BAZNAS dibantu oleh Unit

Pengumpul Zakat (UPZ). UPZ

adalah satuan organisasi yang dibentuk oleh BAZNAS untuk membantu dan

memudahkan pihak BAZNAS dalam mengumpulkan zakat dari setiap instansi atau

ISLAM
lembaga. Setelah dana terhimpu é{ﬂri setiap instafis

>

SEDEY)

yang telah dilakukan.

atau lembaga, UPZ menyetorkan

Kepada BAZNAS yaitu dengan

UNIVERSITAS
ISLAM
INDONESIA
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Tabel 3 Mekanisme Pembentukan UPZ

UONIVERSIT

AS

Nasional Provinsi Kabupaten/Kota
1. Lembaga Negara 1. Kantor Instansi Vertikal | 1. Kantor SatuanKerja
N K . 2. Kantor Satuan Kerja Pemerintah Daerah /
) Lem;ntenan Perangkat Daerah Lembaga Daerah
e s 3. BUMD Provinsi 2. Kantor Instansi
3) Kemennta' an xon 4. Perusahaan Swasta Vertikal Kabupaten
4 B{:}l:;;tenan Skala Provinsi /Kota
) 5. Per, inggi 3. BUMD Kabupaten /
5) Perusahaan Swasta 6. MiGjid [Edyd\ M Kota
Nasiongl e As_i ng i}[’ /Z 4. Perusahaan Swasta
6) Irii:::(;l;nﬁm di g ¢ 9 Kabupaten / Kota
\ d 5. Masjid, Mushalla
o m el >
7) Kantor K BOr L |121 Langgar, Surau dan
Perwakilan Negara > 0 lainnya
:z::gﬂ‘ cmbaga % > 6. Sekolah / Madrasah dan
= g (oo Lembaga lain
8) Masjid Negara Jmﬂj&jﬂj@] 7. Kecamatan
8. Desa/ Kelurahan

UPZ yang dibentuk mellSL&A Minlahan dan non pe-merintahan
bertujuan mempermudi}NNE & Isﬁh dikumpulkan, zakat

didistribusikan kepada mustahik

Tabel 4 Mekanisme Pendistribusian Zakat

Fasal

UU No. 23 Tahun 2011

25 | Zakat wajib didistribusikan kepada mustahik sesuai dengan syari at Islam

26

Pendistribusian zakat sebagaimana dimaksud dalam pasal 25, dilakukan
berdasarkan skala prioritas dengan memperhatikan prinsip pemerataan,
keadilan, dan kewilayahan
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2) Lembaga Amil Zakat

Sebelum berlakunya Undang-undang pengelolaan zakat, sebenarnya fungsi
pengumptlan, pengelolaan, dan pendistribusian zakat telah eksis terlebih dahulu di
tengah-tengah masyarakat. Fungsi ini dikelola oleh masyarakat sendiri, baik secara
perorangan maupun kelompok (kelembagaan) haﬁya saja dengan berlakunya Undang-
undang ini, telah terjadi proses formalisasi lembaga yang sudah eksis tersebut. Istilah

ISLAM
ﬁu:njad' Lembdgh Amil Zakat (LAZ), di samping

formal lembaga ini diseragamka

itu, untuk menjadi LAZ atau ghb alOyang berfungsi mengelola zakat,

z
ij/t:

dikukuhkan oleh pemerintah sebagai bentuk pengakuan keberadaannya secara formal.

Oleh karenaQ,MlMﬁngg L:E%ﬁaupun perorangan
melakukan kegiatan mengurlSL AM dan mendistribusikan zakat

dinamakan Lembaga AI:N N]E &11Mang-undang Nomor 38

Tahun 1999. Menurut Undang-undang ini, lembaga Amil Zakat adalah institusi

pengelolaan zakat yang sepenuhnya dibentuk atas prakarsa masyarakat dan oleh
masyarakat yang bergerak di bidang dakwah, pendidikan, sosial, dan kemaslahatan
umat Islam. Untuk mendapatkan pengukuhan, sebelumnya calon LAZ harus
mengajukan permohonan kepada pemerinah sesuai dengan tingkatan ormas Islam

yang memilikinya dengan melampirkan syrat-syarat sebagai berikut:
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a) Akta pendirian (berbadan hukum)

b) Data muzakki (yang membayar zakat) dan mustahik (yang berhak
menerima zakat)

¢) Daftar susunan pengurus

d) Rencana program kerja jangka pendek, jangka menengah, dan jangka

panjang
e) Neraca atau laporan po (%1 Kiutanadn) da/
Z
f) Surat pernyataan berse %un dito

T
Sebelum dilakukan penguk %n se i LA@, terlebih dahulu harus dilakukan

ila dipandang telah memenuhi

&

20 i) .
persyaratan tersebut, maka dapat dilakukan pengukuhan. Selain melakukan

pengukuhan, pemer@NeI MER@#@A&:@Z sesuai dengan
tingkatan lokasi LAZ tersebut,lglui ﬁaM Menteri Agama, di daerah
provinsi oleh Gubcmur"qm @NES‘TK] Departemen Agama

Provinsi, di daerah kabupaten/kota oleh Bupati/Walikota atas usul Kepala Kantor
Departemen Agama Kabupaten /Kota, sedangkan di kecamatan oleh Camat atas usul

Kepala Kantor Urusan Agama.

Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang telah memenuhi persyaratan dan kemudian

dikukuhkan pemerintah, memiliki kewajiban yang harus dilakukan oleh LAZ yaitu:

a) Segera melakukan kegiatan sesuai dengan program kerja yang telah

dibuat.
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b) Menyusun laporan, termasuk laporan keuangan.
¢) Memublikasikan laporan keuangan yang telah diaudit melalui media
massa

d) Menyerahkan laporan kepada pemerintah.*’

LAZ wajib melaporkan secara berkala kepada BAZNAS atas pelaksanaan

pengumpulan, pendistribusian, dan_pendayagunaan zakat yang telah diaudit syariat

sebagaimana yang dimaksudkan-dalany pa 8, .pasal 12, dan pasal 11 Undang-
undang tersebut, diancam dengan hukuman kurungan selama-lamanya tiga bulan dan

atau atau denda seleMW&TgASta rupiah).

Sanksi ini tentu dimakl&rlmgaAM LAZ yang ada di negara kita
menjadi pengelola zakath e Kuad G G2k h masyarakat, sehinga

pada akhimya masyarakat secara sadar dan sengaja akan menyerahkan zakatnya
kepada lembaga pengelola zakat™®. Pengelolaan zakat dalam figh Islam tidak terlepas
dari peran institusi publik, institusi publik disini tidak lain adalah pengejawantahan
peran Negara dalam pengelolaan zakat. Alquran pun secara implisit menyebutkan
bahwa keterlibatan Negara dalam pengelolaan zakat sangatlah diperlukan, hal ini

disebabkan pemerintah dipandang memiliki kekuatan yang lebih dalam menghimpun

Ibid., him. 422-423.
*1bid., him. 81.
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dan menyalurkan zakat,menurut Qordhowi pengelolaan zakat dalam figh
Islam.Pertama, pengelolaan zakat adalah bagian dari otoritas pememrintah Muslim.
Kedua, Negara harus mempertahankan neraca terpisah untuk zakat dari penerimaan
dan pengeluaran Negara lainnya, ini yang umum dikenal sebagai bait al mal yang
terpisah untuk zakat. Ketiga, pemerintah diizinkan mengumpulkan zakat dari seluruh

jenis harta. Masyarakat harus memberikan zakatnya kepemerintah sepanjang

pemerintah menyalurkan zakat te f%bdtsﬂeﬁﬂa‘ go)a ngan yang telah ditetapkan sesuai

g Z
syariat. Keempat, kegagalan pem :ﬁm&log kewajiban zakat tidak menghapus
oZ
m
[0

(7))
1
tanggung jawab individu dari pemgbya t.
z
o)

>
2. Evaluasi Manajemen

. -~ SAEDE)
a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi aMnMLYsaEB§!LI|%ﬁ§mbeﬁ nilai secara
obyektif pencapaian hasil-haslsllalAiMakan sebelumnya. Hasil-hasil

evaluasi dimaksudkan II‘N NE(&IrAnaan kembali. Menurut

kamus istilah manajemen evaluasi adalah proses bersistem dan obyektif yang
menganalisa sifat dan ciri pekerjaan di dalam perusahaan atau organisasi. Kontasi
evaluasi sering diartikan orang sebagai mencari dan memeriksa kekurangan dan
kesalahan si subyek tertentu konotasi evaluasi ini haruslah  dihilangkan dan
dikembalikan kepada arti yang sebenarnya. Evaluasi sebagai salah satu fungsi

manajemen berurusan dan berusaha untuk mempertanyakan efektifitas dan efesiensi

“Mustafa Edwin Nasution, dkk, Indonesia Zakat dan Development Report 2009 (Jakarta:IMZ
dan PEBS FEUI, 2009), him. 58.
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pelaksanaan dari suatu rencana sekaligus mengukur se-obyektif mungkin hasil-hasil
pelaksanaan itu dengan ukuran-ukuran yang mendukung maupun yang tidak
mendukung sesuatu perencanaan.*’ Evaluasi merupakan proses untuk menyediakan
informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu teleh dicapai, bagaimana
perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar standar tertentu untuk mengetahui

apakah ada selisih di antara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan

itu bila dibandingkan dengan hara@—ﬁhﬁﬂ"yagg\'ngin diperoleh.
g 5
Suatu proses untuk menyd&)ia E(ZG) berarti bahwa kegiatan evaluasi
membutuhkan data untuk di |§ ngar{g jalat-alat yang relevan untuk
menghasilkan informasi yang ses - an. Misalnya, untuk menentukan

laba perusahaan dibutuhkan data mengenai seluruh pendapatan dan seluruh

pengeluaran, lalu di@iNIM ER&IC$A&3""" sehingga akan
dihasilkan besar laba perusahisllﬂuﬂuMenentukan sejauh mana suatu
kegiatan tertentu telah TNﬁ@NES‘IPC apaian itu dengan suatu

standar tertentu untuk mengetahui ada selisih diantara keduanya. FEvaluasi
dimaksudkan untuk membandingkan suatu kegiatan yang telah diselesaikan dengan
yang seharusnya diselesaikan. Hasilnya apakah sesuai, dibawah standar, atau di atas

standar yang telah ditentukan.*'

“Firman B Aji Martin Sirait, Perencanaan dan Evaluasi = Suatu Sistem Untuk Proyek
Pembangunan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1990), him. 30
“'Evaluasi kinerja perusahaan, husein umar Jakarta gramedia pustaka utama, 2002 hlm 37
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Menurut Stuffeleheam evaluasi adalah proses menggambarkan, memperoleh
dan menyajikan informasi yang berguna untuk menilai alternative keputusan.*” Hadar
Nawawi mengatakan bahwa evaluasi kinerja adalah kegiatan mengukur/menilai
pelaksanaan pekerjaan yang hasilnya dijadikan umpan balik untuk membuat
keputusan mengenai keberhasilan atau kegagalan seorang. Karyawan dalam
melaksanakan tugas pokoknya. Keputusan tersebut tidak sekedar berpengaruh tetapi

juga menentukan masa depann /3, dwmem yang akaan menjadi baik dan
g Z

sanksi/hukuman bahkan mungk rpaka y anji pemutusan hubungan kerja.*

Dapat  disimputkan bahwa cva&hﬂ mumu usaha untuk mengukur dan

memberikan nilai @N:rv Eﬂgwwg'ang direncanakan
sebelumnya. ISLAM
b. Tujuan EvaluTN D O N E s I A

Kegiatan evaluasi adalah cara paling adil untuk menentukan penghargaan atau
imbalan pada karyawan. Evaluasi kerja tentu saja bertujuan untuk menjamin
mencapaian sasaran serta tujuan perusahaan. selain itu tujuan evaluasi untuk
mengetahui posisi perusahaan serta pencapaian yang telah diraih oleh karyawan.

Evaluasi ini sangat berguna untuk mengetahui adanya ketidak beresan yang terjadi

'Dalyanlo Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999), him. 2.
*"Hadari Nawawi Evaluasi Dan Manajemen Kinerja Perusahaan Dan Industry (Yogyakarta)
lniversitas Gaiah Mada Presc 2006\ hlm 144
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pada perusahaan. Misalnya untuk mengetahui keterlambatan atau penyimpangan yang
telah terjadi , setelah di evaluasi maka akan di ketahui semua penyimpangan itu dan

dapat segera diperbaiki sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai dengan optimal.

Keberhasilan rencana kegiatan, rencana program dan rencana proyek hanya
dapat dibuktikan dengan evaluasi. Dengan demikian evaluasi haruslah dikembangkan
secara melembaga dan membudaya agar pelaksanaan kegiatan, program dan proyek
erdaya guna. Bila evaluasi absen

intuk tidak berhasil akan makin

; mjl . .
besar dan pengalaman-pengala ‘%n ti egitu bermanfaat untuk tujuan

T

pengertian evaluasi sering digunakan untuk menunjukkan tahap-tahap di dalam siklus

pengelolaan proyel whEon\daEse et | dildoSooin penting adalan
bahwa prosesnya sejalan deng*@ﬂcﬂiMendiri tahapan-tahapan yang
digunakan dalam evaluaIiND O N E SI A

a. Menentukan apa yang akan dievaluasi. Dalam bisnis, apa saja yang dapat

an kembali**. Secara eksplisit,

dievaluasi, dapat mengacu pada program kerja perusahaan. Di sana
banyak terdapat aspek-aspek yang kiranya dapat dan perlu dievaluasi.
Tetapi, biasanya yang diprioritaskan untuk dievaluasi adalah hal-hal yang

menjadi key-success factors-nya

“Ibid., him. 31
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. Merancang (desain) kegiatan evaluasi. Sebelum evaluasi dilakukan,

tentukan terlebih dahulu desain evaluasinya agar data apa saja yang
dibutuhkan, tahapan-tahapan kerja apa saja yang dilalui, siapa saja yang

akan dilibatkan, serta apa saja yang akan dihasilkan menjadi jelas.

. Pengumpulan data. Berdasarkan desain yang telah disiapkan,

pengumpulan data dapat dilakukan secara efektif dan efisien, yaitu sesuai

‘i/iml
<

dengan kaidah-kaida ah-yag\berlku dan sesuai dengan kebutuhan

Z

alat analisis yang %ﬂjwﬁjdapat menghasilkan fakta dan

harapartejﬁ W Eﬁls fﬂhBKm g akan disesuaikan
dengan tolak ukur tTgLI sebagEE' ha?il e‘aluasinya.

Pelaporan hasil evaluasi. Agar hasil evaluasi dapat dimanfaatkan bagi
pihak-pihak M;Dlng en §a!' evdluasi didokumentasikan
secara tertulis dan diinformasikan baik secara lisan maupun tulisan.

Tindak lanjut hasil evaluasi. Evaluasi merupakasalah satu bagian dari
fungsi manajemen. Oleh karena itu, hasil evaluasi hendaknya

dimanfaatkan oleh manajemen untuk mengambil keputusan dalam rangka
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mengatasi masalah manajemen, baik ditingkat strategi maupun di tingkat

implementasi strategi.*’

Tujuan evaluasi adalah untuk menjamin pencapaian sasaran dan tujuan
perusahaan juga untuk mengetahui posisi perusahaan dan tingkat pencapaian sasaran
perusahaan, terutama untuk mengetahui bila terjadi keterlambatan atau penyimpangan
agar segera diperbaiki, sehingga sasaran atau tujuan tercapai. Adapun tujuan dari

{ ISLAM \
evaluasi adalah sebagai berikut: 9

a. Sebagai pekerjaan ruti awab rutin untuk membantu

pekerjaan manajer dan tujuan memberikan informasi

UBIVERSITA

dalam menentukan kebijz

dari yang sudah ada.

b. MembeﬁkUMlMEBy§Lmﬁ§1at, untuk klien,
untuk dewan direktur,lls‘lmﬁAdMu sponsor.*®

e. Fungsi Evatuasi [[N[D O N ESIA

Evaluasi mempunyai 2 Fungsi yaitu:

1. Fungsi Formatif
Evaluasi ini ini di pakai untuk perbaikan dan pengembangan kegiatan
yvang sedang berjalan (Pregram, orang, produk., dan sebagainya) dan

dilaksanakan selama program berjalan untuk memberikan informasi yang

“Ibid., him 99
“Farida Yusuf Tayip Napis, Evaluasi Program, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2000), him. 59.
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berguna kepada pemimpin untuk perbaikan program atau kegiatan. Evaluasi
formatif mengarah kepada keputusan tentang perkembangan program
termasuk perubahan revisi semacam itu.
2. Fungsi Sumatif
Evaluasi ini dipakai untuk mempertanggung jawabkan, keterangan

seleksi atau lanjutan, dan dilakukan pada akhir program untuk member

Hasil evaluasi atas prestasiKerj
2

keputusan personal dan memberikan umpan balik kepada karyawan tentang

pelaksanaan kerja GNI M’ER\& I %A&stasi kerja dapat

dilaksanakan dengan baik, ma'%ﬁaml iSiapkan. Sistem-sistem penilaian

harus mempunyai hubuWWSsl ﬂiliki standar-standar dan

menggunakan ukuran yang dapat diandalkan. Disamping itu, penilai pun perlu
disiapkan. Tidak jarang si penilai tidak berhasil untuk tidak melibatkan emosinya
dalam menilai para pekerja, hal ini dapat terjadi karena berbagai macam factor, yaitu

hallo effect, enggan menilai hal-hal yang ekstream walau seharusnya secara obyektif

Ibid., him. 18-19.
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bernilai ekstream, menilai terlalu lunak atau terlalu keras, prasangka pribadi serta

menilai berdasarkan data atau fakta dari waktu paling akhir saja.*®
d. Evaluasi Model Context Input Process Product (CIPP)

Model evaluasi CIPP mulai dikembangkan oleh Daniel Stufflebeam pada
tahun 1966. Stufflebeam mendefinisikan evaluasi sebagai proses melukiskan

(delineating), memperoleh (obtains iakan (providing) informasi yang

7
berguna (useful information) unty i tcrn%i -alternatif pembuatan keputusan.

memfokuskan informasi yang; para pengambil Kkeputusan.

ﬂj@ukumn dan statistik  untuk

M leh arti d A
emperoleh artinya dengan 5%

mengumpulkan, mengorganisir, dan menéanalisis informasi. Menyediakan artinya

mensintesiskan infok)aﬁlim% m a§ml :!:Aé(ebutuhan evaluasi
para pemangku kepentingan evjs.l— A M

Stufflebeam mer=mmngu§ §‘I‘Acupakan kerangka yang

komprehensif untuk mengarahkan pelaksanaan evaluasi formatif dan evaluasi sumatif

terhadap objek program, proyek, personalia, produk, institusi dan system. Model
evaluasi ini dikonfigurasi untuk dipckai oleh evaluator internal yang dilakukan oleh
organisasi evaluator, evaluasi diri yang dilakukan oleh tim proyek atau penyedia
layanan individual yang dikontrak atau evaluator eksternal. Model evaluasi ini

dipakai secara meluas diseluruh dunia dan dipakai untuk mengevaluasi berbagai

®Ibid., him. 41
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disiplin dan layanan misalnya, pendidikan, perumahan, pengembangan masyarakat,

manajemen, transportasi, dan system evaluasi personalia militer. Model evaluasi ini

terdiri dari empat jenis evaluasi yaitu: konteks, input, proses, dan produ](.49

1

[

. Evaluasi Context.

Evaluasi Konteks secara sistematis memberikan informasi yang berguna

untuk pihak manajemen dalam membuat keputusan. Artinya evaluasi

‘ ISLAM
konteks meng1dentiﬁkai‘<‘[llekuatan dan ‘%

mahan dalam sebuah organisasi

atau keputusan yang tgla @juannya agar kekuatan itu bisa

1
w
z
o)

i NN/ ERSITAS

Tahap kedua dari ev1t§ MWMah evaluasi masukan. Evaluasi
masukan memmﬁwlﬂggieﬂan sumber-sumber yang

ada, alternatif apa yang diambil, apa rencana dan strategi untuk mencapai
tujuan, bagaimana prosedur kerja untuk mencapainya. Para pengambil
keputusan memakai evaluasi masukan dalam memilih diantara rencana-

rencana yang ada, menyusun proposal pendanaan, alokasi sumber-sumber,

“Wirtawan, Evaluasi, Teori, Model, Metofdologi. Standar, Aplikasi Dan Profesi, (Jakana:

Raja Garjﬁndo Persada), hlm. 136

Michael., dikutip dari http://www.google.co.id. Michael Scriven/The Intellectual

Dimensions of Evaluation Research). diakses pada hari Sabtu tanggal 23 Agustutus 2017, pukul 21.17

WIB.
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menempatkan staf, menskejul pekerjaan, menilai rencana-rencana aktivitas
dan penganggaran.
3. Evaluasi Proses

Evaluasi proses pada dasamya memeriksa pelaksanaan rencana yang telah
dilakukan. Tujuannya adalah memberikan: masukan bagi pengelola atau
manajer dan stafnya tentang kesesuaian antara pelaksanaan rencana dan
jadwal yang sudah dibu éebl-ﬁhﬁfi\d fisiensi penggunaan sumber daya
yang ada. Apabila renc ;ﬁ: t dimodifikasi atau dikembangkan

evaluasi proses membe

4. Evaluasi produk )

. Az ([ [ ,
Evaluasi produk merupakmmmgm% dilakukan untuk mengukur

keberhasilUNzl WE‘RUSTTR Stapkan. Data yang
dihasilkan akan sangatlrgwi:tlkanspamogram diteruskan, dimodifikasi

atau dihentikan. Evaluasi ini berupaya mengidentifikasi dan mengakses
keluaran dan WLMQIQ\ di éll ﬁtidak direncanakan baik
jangka pendek maupun jangka Panjang. Evaluasi produk bertujuan untuk
mengukur, menafsirkan, dan menilai capaian-capaian dalam pelaksanaan

kegiatan.”'

Evaluasi CIPP merupakan sebuah model cvaluasi yang menggunakan

pendekatan yang berorientasi pada manajemen (management-oriented evaluation

Ubid ., hlm, 137
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approach) atau disebut sebagai bentuk evaluasi manajemen program (evaluation in
program management). Model CIPP berpijak pada pandangan bahwa tujuan
terpenting dari evaluasi bukanlah membuktikan (fo prove), melainkan meningkatkan

(toimprove). Model CIPP memiliki empat unsur yang berkesinambungan.

|
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan

Penelitian ini adalah pepetitig

evaluasi CIPP (Contexi. Input,
kualitatif, yaitu dalam melakuk
menggunakan data kualitatif denga

mendalamdan melukiskan pengahﬁﬂéﬂjﬁéﬁ@a]am penelitian ini, peneliti

(evaluator) merupakan instrument utama dalam menjaring data. Agai peneliti

dapat menjaring daueu\l M (EB'I§J, ;l:Atln§alankan empat
elemen yang harus dipenuhi olel!SrLg-AaMitu:
a. Peneliti beraliN@ @NE&‘ Aituasi yang sedang

diteliti agar dapat memahami dan mendalami rincian apa yang
sedang terjadi
b. Peneliti menangkap fakta-fakta

c. Data berisi sebagian besar daskripsi, aktivitas, dan interaksi

52
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d. Data terdiri dari kutipan langsung dari orang, meliputi apa yang

mereka ucapkan dan apa yang mereka tulis.'

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (field
research), bertujuan untuk mempelajari secara intensif tentang latar belakang
keadaan sekarang dan interaksi lingkungan suatu unit sosial, misalnya
masyarakat ataupun suatu Iembaga.2 Pendekatan penelitian yang digunakan

dalam penelitian adalah kualitatif;

. . Z| .. ;
yang menghasilkan data deskrip §3 J ekafdn ini langsung menunjukkan
(7]
setting dan individu-individu H&a i% secara keseluruhan subyek
>

penelitian baik berupa organisasi

menjadi variabel yang temisah%’%@*elainkan dipandang sebagai
bagian dari keseluruh
ONIVERSITAS

Metode ini juga digunakan untuk mengunkap sesuatu dengan cara

menghimpun data dalam kead!§c!ﬁ!]‘a$ MHI sefting) mempergunakan
cara kerja yang sistelm QQ!NE slrémgjawabkan secara

kualitatif, sehingga tidak kehilangan sifat ilmiahnya.4 Penelitian ini merupakan

penelitian yang menggunakan data deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan lebih

"Wirawan, Evaluasi, Teori, Model, Standar, Aplikasi, dan Profesi, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2011), hlm. 155.

*Sumadi Suryabrata, Metodologi penelitian (Jakarta: PT. Grafindo Persada, 2005), him.
42.

*Ibrahim, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: CV Al-Fabeta, 2015), hlm. 52..

*Hadari Nawawi dan Hilmi Matini, Penelitian Terapan, (Yogyakarta:Gajahmada
University, 1997), halm. 175.
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mengambil bentuk kata- kata atau gambar daripada angka-angka.’ Penelitian
deskriptif bertujuan untuk mencari informasi aktual secara rinci yang
menggambarkan gejala yang ada, mengidentifikasi masalah dan praktek yang
berlaku, membuat evaluasi, menentukan sesuatu yang dilakukan oleh orang lain
dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalamaan mereka

untuk menetapkan rencana dan keputusan di masa yang akan datang. Pendekatan

deskriptif merupakan metode pey zambarkan, situasi, sehingga

data-data yang dikumpulkan be dmbar-gambar.

hubungan, kegiatan, sikap, pandaﬁgaﬁgm,;ﬂmng sedang berlangsung dari

suatu fenomena.’® @Nivﬁlﬂagrwgkualimif dan
pendekatan penelitian deskripti[, g:iiiniin Wtahui manajemen zakat di

BAZNAS (BadanAmil Zakat Nasional) Kota Gorontalo.
B. Lokasi Penelitian IN D O N E S I A

Lokasi tempat penelitian adalah pada lembaga filantropi Islam tempat
yaitu Badan Amil Zakat Nasional kota Gorontalo yang beralamat JI. H. Nani

Wartabone, Ipilo, Kota Gorontalo.

*Emzir Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data (Jakarta: PT.Raja Grafindo
Persada, 2010), hlm. 3.
®Moch Nazir, Metode Penelitian (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him. 64
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C. Data dan Sumber Data

1) Data

Data dalam penelitian ini meliputi :

a.

Data primer yaitu data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti dan
langsung dari sumbernya.” Data primer dalam penelitian ini adalah

data yang diperoleh langsung melalui wawancara dengan pengurus

dokumen, literatur, ju

Pt UONIVERSITAS
Adapun yang mcnjadsunilgjiiialﬂmian ini adalah :

a.

Responden adalah orang yang terlibat langsung dalam penelitian,
yang dimakmm Qem §llip%gurus Badan Amil

Zakat Nasional Kota Gorontalo.

Informan, adalah orang yang membantu untuk memberikan
informasi tentang situasi dan latar penelitian, yang dimaksud

informan dalan penelitian ini yaitu mustahik yang menerima bantuan

7Lexy J. Moleong, Metodologi  Penelitian Kualitatif ~ (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2001), him.112.
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yang dianggap penulis dapat memberikan keterangan dan tambahan

yang berkaitan dengan penelitian.

c. Dokumen yaitu berupa catatan-catatan yang terdapat di BAZNAS

yang berhubungan dengan data yang digali terutama data penunjang.

D. Teknik Pengumpuian Data

Teknik pengumpulan dagf adatdh/Stdtu_plosedur yang sistematik dan
Z

¢kar8 ntuk mempermudah dalam

P alq%q kebenaran yang terjadi pada

4 —
subjek atau objek penelitian, mak@penulif\loeng@unakan teknik wawancara dan

dokumentasi. %ﬂ’%ﬂjwj

a. Wawar@NIIVE Rxselagrp& gta, pencarian
informasi dengan Ingii la&u g kepada responden.® Secara

umum metode wawancara ada dua macam, yaitu terstruktur dan
tidak tememggmamﬂﬁaim pewawancara
menggunakan daftar pertanyaan yang sudah dirumuskan dengan
jelas, sedangkan tidak terstruktur pewawancara tidak menyiapkan
daftar pertanyaan terlebih dahulu. Dalam penelitian ini digunakan
wawancara terstruktur,

b.  Dokumentasi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk memperoleh

data dengan cara dokumentasi, yaitu mempelajari dokumen yang

*Masri Singarimbun, Metode Penelitian Survei, (Jakarta: LP3S, 1989), hlm. 193.
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serkaitan dengan seluruh data yang diperlukan dalam penelitian.
Dokumentasi dari asal kata dokumen yang artinya barang-barang
lertulis. peneliti menyelidiki benda-benda tertulis seperti laporan
keuangan serta dokumen lain dalam lembaga yang diteliti yang

relevan dengan kepentingan penelitian.

ISLAM
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BAB 1V

PEMBAHASAN

A.Gambaran Umum Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota

Gorontalo

Kota Gorontalo merupakan

reorganisasi dari Badan Amil gakat BAZDA) Kota Gorontalo.

Pembentukan Badan Amil Zaka%%ﬁj‘iﬂ@AS) diseluruh daerah yang

ada di Indonesia sejak tahun 2014 telah ditetapkan oleh Keputusan Menteri

Agama untuk BAZLMIIMEBJ§ L:!:ﬁén ral Bimbingan
Masyarakat Islam untuk BAhS%Ma. Dengan terbentuknya

BAZNAS daerah melallm E&Amemen’an Agama

selaku regulator perzakatan, para gubernur dan bupati/walikota diharapkan dapat

menindaklanjuti pengangkatan Pimpinan BAZNAS di daerahnya masing-
masing.

Salah satu perubahan dalam transformasi dari BAZDA ke BAZNAS
adalah kalau sebelumnya kepengurusan BAZDA terdiri dari Dewan

Pertimbangan, Komisi Pengawas, dan Badan Pelaksana, maka dalam struktur

58
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BAZNAS baru di daerah hanya terdiri dari unsur pimpinan sebanyak 5 orang
dan unsur pelaksana yang diangkat oleh pimpinan BAZNAS di daerah.'

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kota Gorontalo dibentuk
tanggal 29 Desember tahun 2014 oleh pemerintah Kota Gorontalo yaitu
Walikota Gorontalo Marten A. Taha sebagai lembaga yang bertugas melakukan
pengelolaan zakat di Kota Gorontalo baik penghimpunan maupun
pendistribusian. BAZNAS Komeakan lembaga pemerintah

nonstruktural yang bcrtanggunéja»adm Pemerintah Kota Gorontalo,

N

()

Kantor Kementerian Agama |dan melalui BAZNAS Provinsi

IsgNoO

Gorontalo.

UNIVER

>
M@l Gorontalo

Visi BAZWWE!#'SIMF'&E;]( AZNAS yang
Profesional, Amanah dan il"gsiin. Sedﬁngian misi BAZNAS Kota

Gorontalo yaitu:
a. mencipmkalmmgmﬁ liAa Gorontalo.

b.  Meningkatkan kreatifitas Pengumpulan, Pendistribusian yang

2. Visi, Misi, Fungsi dan T

terencana dan Pendayagunaan yang terprogram.
¢.  Menjadikan BAZNAS Kota Gorontalo yang berdayaguna dan
berhasil guna

d.  Menjadikan BAZNAS pilar pembangunan serambi madinah.

'M. Fuad Nasar, Reorganisasi BAZNAS di Daerah dan Permasalahannya, 2015,
(http://baznaskota.gorontaloprov.go.id) diakses pada hari Jum’at tanggal 03 Oktober 2017 pukul
10.00 am).
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Fungsi :
Sesuai Surat Keputusan Walikota Gorontalo, Badan Amil Zakat Nasional
(BAZNAS) Kota Gorontalo mempunyai tugas dan fungsi sebagai berikut :
1. Melakukan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian atas
pengumpulan, pendistribusian dan pendayagunaan Zakat di Tingkat
Kota Gorontalo.

2. Melakukan koordinagt r Kementrian Agama dan

instansi terkait ditingkat (%r)ma}o dalam pelaksanaan
0 0

pengumpulan, pendis xgau enddyagunaan Zakat.
> m

3. Melaporkan dan m @)ena

infak dan sedekah sﬁfé‘lﬁ%‘ﬁ}@}keagamaan lainnya kepada

BAZNAS Provinsi Gorontalo dan Walikota Gorontalo.

o UNIVERSITAS

Tujuan  dari BAZN;lSiL— Mmbangun kesejahteraan,
mengentaskan kemiskilmmmsflnA masyarakat, jika

pengumpulan dan penyalurannya dikelola secara amanah, transparan dan

ng %’vabkan Pengelolaan zakat,

professional.
3. Struktur Organisasi BAZNAS Kota Gorontalo
Struktur organisasi BAZNAS saat pertama dibentuk oleh pemerintah
Kota Gorontalo dalam menindaklanjuti Keputusan Direktur Jenderal Bimbingan

Masyarakat Islam, yaitu:



! PELINDUNG / PENASEHAT

i

3. Kepala Kantor Kemeaterian Agama Kota Gorontalo

1

1. Walikota Gorontalo
{ 2. Wakil Walikota Gorontalo
i
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Janto Idrus

© Sub. Bag. Sumber Daya Manu: |4
¢ Hendrik Saidi. SH I NWE
Sub. Bag. Informasi Teknologi =1

on;

FRAS

Scksi Pelaporan E i Scksi Pelaporan
| Salcha Zakaria

v
i KETUA
rg=-Hi. | n Ha LSi
et RRA'
v
iz H
g Z1 :
J ey O i
) Vv
0 i
Wakil Ketua I ‘Wakil 11 akil Ketua 111 : Wakil Kctua 1V
(Bidang Kesckretariatan) (Bidang el (Bidahg Pendistribusian) i (Bidang Pendayagunaan)
H Amsari A. Gobel. S.Ag. Rio Monoarf .Si. . [Hi. Harris S. Moha i Hi. Marzuki Pakaya
i Sub. Bag. Tata Usaha Scksi Perenga Perencanaan Scksi Perencanaan
i Riton Ma’ruf Hi. Mansur Ra ini Soeparman, SH Norma Ningsi Bungi, S.Pd
Sub, Bag. Pereacanaan dan Ken. Scksi Pd-Jksf-Ll’au Seksi Pelaksanaan Scksi Pelaksanaan
Hj. lyam Radjak, S.AP Jumacdy Ishak, SE i Hj. Santi Idris, SE Amin H. Dima, SE

Scksi Pengendalian
Jamaluddin Moha, SE

Scksi Pelaporan
Nur Arpani Pakaya

INDQNESIA...

Gambar | Struktur Organisasi BAZNAS Kota Gorontalo 2014-2019

Sumber: BAZNAS Kota Gorontalo
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Struktur organisasi BAZNAS yang telah dibentuk untuk periode tahun
2014-2019 ini tidak sesuai dengan peraturan BAZNAS Provinsi dan
Kabupaten/Kota nomor 03 tahun 2014 tentang Organisasi Dan Tata Kerja Badan
Amil Zakat Nasional Provinsi dan Kabupaten/Kota, maka kepengurusan
BAZNAS Kota Gorontalo di reorganisasi sesuai dengan peraturan BAZNAS
Provinsi dan Kabupaten/Kota yang telah dilantik tanggal 22 maret 2017. untuk

periede tahun 2017-2022.

UNIV

i
i
i
§

ERSITAS

rzuki P:

WAKIL KETUA 1 © WAKILKETUAII WAKIL KETUA 111 WAKIL KETUA 1V

Bidang Pengumpulan . Bidang Pendistribusian dan Bidang Perencanaan Keuangan . Bidang Administrasi SDM

T Pendayagunaan dan Pelaporan i dan UMUM

Drs. Hi. Harris Moha . o -
Moh. Husain Rauf

i Hi. Mansyur Ronosumitro i Riton Ma'ruf

Gambar 2 Struktur Organisasi BAZNAS Kota Gorontalo 2017-2022
Sumber : BAZNAS Kota Gorontalo (telah diolah kembali)
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Adapun uraian tugas masing-masing bidang pada BAZNAS Kota
Gorontalo berdasarkan peraturan BAZNAS nomor 03 tahun 2014, yaitu :
1. Bidang pengumpulan mempunyai tugas melaksanakan pengeloiaan
pengumpulan zakat. Dalam menjalankan tugas sebagaimana dimaksud,
bidang pengumpulan menyelenggarakan fungsi :

a. Penyusunan strategi pengumpulan zakat

b. Pelaksanaan pengel ‘a}?n Iﬁlnﬁehgcn} ingan data muzakki
c.

d. pulan zakat

(2 D>

f. I J@Jmpulan zakat

* UV ERSPTAS ™=
h. Pelaksanaan penexligrl dan ti'ndam_iut komplain atas layanan

muzakki, dan
1. Koordinasi lmma@rm51§!@mt kota.?

2. Bidang pendistribusian dan pendayagunaan mempunyai tugas melaksanakan
pengelolaan, pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Dalam menjalankan
tugas sebagaimana dimaksud, bidang pendistribusian dan pendayagunaan
menyelenggarakan fungsi :

a.  Penyusunan strategi pendistribusian dan pendayagunaan zakat

*Peraturan Badan Amil Zakat Nasional nomor 03 tahun 2014 tentang Organisasi dan
Tata Kerja BAZNAS Provinsi dan BAZNAS Kabupaten/Kota, hal. 11



b. Pelaksanaan pengelolaan dan pengembangan data mustahiq

c¢. Pelaksanaan dan pengendalian pendistribusian dan pendayagunaan
zakat

d. Pelaksanaan evaluasi pengelolaan  pendistribusian  dan
pendayagunaan zakat

e.  Penyusunan pelaporan dan pertanggungjawaban pendistribusian dan

pendayagunaan zak U;iatSLAM

f. Koordinasi pelaksa n dan pendayagunaan zakat

tingkat kota.”

Bidang perencanaan, k Lgngan pelaporan  mempunyai  tugas

melaksanakan pengelolaan Eir;ﬁﬂﬁéﬁﬂl@]angan dan pelaporan. Dalam

T ONIVERSIEAS

perencanaan, keuangan dan pelaporan menyelenggarakan fungsi :
a. Penyiapan penyusunan rencaﬁlrategis pengelolaan zakat tingkat
kota INDONESIA
b. Penyusunan rencana tahunan BAZNAS Kota
¢. Pelaksanaan evaluasi tahunan dan lima tahunan rencana pengelolaan
zakat Kota
d. Pelaksanaan pengelolaan keuangan BAZNAS Kota

e. Pelaksanaan sistem akuntansi BAZNAS Kota

*Ibit.. hal. 12
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f. Penyusunan laporan keuangan dan laporan akuntabilitas kinerja
BAZNAS Kota
g.  Penyiapan penyusunan laporan pengelolaan zakat tingkat kota.*
Bidarg administrasi, sumber daya manusia dean umum mempunyai tugas
melaksanakan pengelolaan Amil BAZNAS Kota, administrasi perkantoran,

komunikasi, umum, dan pemberian rekomendasi. Dalam menjalankan tugas

c. Pelaksanaan rekmtrr{gb%m Kota
" T ORIVERSITA'S

e. Pelaksanaan administrasi perkantoran BAZNAS Kota

f. Penyusunan rencana strategi tomunikasn dan hubungan masyarakat

BAZNAS IIJNDONESIA

g. Pelaksanaan strategi komunikasi dan hubungan masyarakat
BAZNAS Kota

h.  Pengadaan, pencatatan, pemeliharaan, pengendalian, dan pelaporan
aset BAZNAS Kota, dan

i. Pemberian rekomendasi pembukaan perwakilan LAZ berskala

provinsi di Kota.?

*Ibit., hal. 12— 13



66

B. Evaluasi Model Context, Input, Process, Product (CIPP) di BAZNAS
Kota Gorontalo

Evaluasi model CIPP terdiri dari empat jenis evaluasi yakni evaluasi
konteks, input, proses, dan produk. Pada evaluasi konteks dilakukan
pengidentifikasian dan penilaian tentang keadaan suatu objek yang akan
dievaluasi, dan memberikan gambaran atau informasi kepada evaluator tentang
kekurangan dan kelebihan yang
Pada evaluasi input dilakukan |én

vang ada. Pada evaluasi proses

perencanaan yang telah ditetap

mengidentifikasi dan mengakse@%ﬂ@}aat dari suatu program.
" RIS TRE

Gorontalo, merupakan bagian Iyg tidak dapat dipjsahkan dalam implementasi
praktik pemberdayaan masyarakat. I!MQMomntalo sendiri menyadari
bahwa evolusi manajemigmgﬁlle%’g menuju lembaga
filantropi Islam yang progresif dan professional pengambilan keputusan
perencanaan hingga aplikasi dan evaluasinya yang tetap berlandaskan pada nilai-
nilai halal dan thayil seperti halnya perencanaan yang dibuat dalam suatu
organisasi untuk umat khusunya umat muslim harus berlandaskan nilai-nilai
Islami baik dilihat dari segi latar belakang berdiri hingga tujuan, konsistensi, dan

lain sebagainya.

SPeraturan BAZNAS, /loc.cit, him. 13
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Evaluasi model evauasi CIPP (context, input, process,product) yang
dilakukan oleh peneliti selain untuk memenuhi tugas akhir dalam menyelesaikan
studi di bidang ekonomi Islam selain itu juga ingin mengetahui sejauh mana
pengelolaan filantropi Islam di Gorontalo khususnya di BAZNAS Kota
Gorontalo dalam mengelola dana umat muslim. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui sejauh mana manajemen BAZNAS Kota Gorontalo dalam

melakukan pengelolaan zakat ya g qi5leaane gunakan sudut pandang

peneliti, dengan menerapkan evalﬁl input, process product

(CIPP). Tujuan dari penelitian ini u@.lk uﬁ jauh mana perkembangan
ANAS
penyimpangan dalam sistem manéjé’j@“éﬂ%iyj@}x hal kualitas pengelolaan
dana umat Islam dalaU Nivg ﬁ gciagﬁbx S
1. Evaluasi Context
a. Sarana dan Prasarana I S I_ A M
Sarana dan prasalllmg MEtSltAntuk mendukung

kinerja dalam suatu organisasi agar kemampuan dalam hal operasional bisa

dan peningkatan manajemen BA

terlaksana dengan baik. Faktor sarana dan prasarana BAZNAS Kota Gorontalo
belum memadai dan lokasi dan tempat pengelolaan zakat yang dilakukan.
Kantor BAZNAS Kota Gorontalo berada di jln Nani wartabone yang berada di
pusat kota Gorontalo yang mudah di akses oleh masyarakat kota Gorontalo
termasuk para muzakki dan mustahik akan tetapi untuk menemukan lokasi atau

kantor BAZNAS Kota Gorontalo terkadang mengalami sedikit kesulitan.
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Dikarenakan kantor BAZNAS Kota Gorontalo masih menempati Gedung
serbaguna atau balai kartini yang direnovasi dan di ubah menjadi kantor untuk
pengelolaan zakat.

Gedung serbaguna ini sudah cukup lama ditempati oleh BAZNAS Kota
Gorontalo sebelum adanya peraturan tentang peralihan dari BAZDA ke
BAZNAS sehingga sebahagian masyarakat memahami dan mengetahui bahwa
BAZNAS adalah BAZDA. Ka
berdekatan dengan kantor leml
kepentingan pada lembaga ters

Kota Gorontalo. Lokasi atau

Gorontalo perlu mendapat perha@f@%@é‘g@}neﬁnmh Kota Gorontalo.
Letak dan toer:[anngf;uE pghaman tentang

lembaga zakat, selain itu juga kantor BAZNAS Kota Gorontalo belum memiliki

ciri khas atau identitas untuk |D§me|akukan sosiallsasi secara tidak langsung
yang bisa dikenal olel'l mmgmaﬁl Aﬂg atau lokasi para

amilin mengelola zakat masih belum memberikan kenyaman untuk para

muzakki.. Temuan lain seperti fasilitas pendukung seperti komputer untuk
kescktariatan masih terbatas schingga pendataan dalam pengelolaan zakat seperti
penghimpunan dan pelaporan dilakukan dengan cara manual.
b. Para Amilin
Sumber daya mempunyai pengaruh dalam suatu organisasi tidak

terkecuali lembaga zakat. Dalam lembaga zakat mempunyai wilayah kerja yaitu
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wilayah internal dan eksternal dalam wilayah internal lembaga zakat, para amilin
adalah sumber daya yang berperan aktif dalam pengelolaan zakat untuk
meningkatkan jumlah muzakki dan melakukan pemberdayaan untuk para
mustahik, Amil merupakan pihak yang Bertanggung jawab di bidang
pengumpulan, penyimpanan, pencatatan, penjagaan, dan penyaluran.

Hasil temuan penelitian dilapangan tentang kapasitas para amilin di

BAZNAS Kota Gorontalo ma béﬁhlAanag' hal ini di ungkapkan dalam

é:s &31&

profesionalisme SDM dan orga as 4 akafrpa

rencana starategis di BAZ alo tentang strategis dan

ada poin tersebut disebutkan

input SDM yang masuk sebagal”
sama. Disisi lain w WEﬁds Tﬂl war yang kuat
untuk dapat menarik SDM Li g‘i aik unt Izld pat bergﬁg membangun
organisasi amil zakat.

Lemah organislamplglmﬁ§lr@di lingkaran tidak
professional antara SDM dan organisasi pengelola zakat. Untuk itu organisasi
zakat  khususnya BAZNAS harus lebih  berinvestasi untuk dapat
mengembangkan dan menarik SDM  terbaik agar dapat bergabung dan
membesarkan organisasi amil zakat agar tuntutan yang besar bagi BAZNAS
Kota Gorontalo untuk dapat menjadi organisasi yang prima, prima dalam

menghimpunan zakat dan pelayanan muzakki, prima dalam penyaluran zakat dan
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pemuliaan mustahik, prima dalam fungsi koordinasi zakat tingkat Kota
Gorontalo, serta prima dalam proses bisnis internal.

¢. Dukungan Politik dari Pemerintah Daerah

Penandatangan pada bulan Desember 1999 oleh presiden Habibie tentang
UU No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat yang merupakan hasil

kontribusi utama dari Departemen Agama dan transformasi UU No.38 Tahun

ISLAM
1999 menjadi UU No. 23 Tahu 1‘</[2011 mcrupal@ dukungan dan perhatian dari

e O
pemerintah Republik Indonesi lg)le itignya pengelolaan zakat oleh

leh B}:ncrintah adalah bukti bahwa

L
lembaga yang sudah terdaftar dan dia
z
o]

kuat dalam pengelolaan zakat

pemerintah juga mempunyai per ﬂ &

; i 2L - ?
di Indonesia termasuk BAZN?? ota Gorotalo yang dalam struktur

kepengurusan WGWMERd& P%Ai&x pengelolalaan
zakat Kota Gorontalo. I s I_ A M
Meningkatnya IND@NE S(I Aroma]o di  bidang

pendidikan, ekspor jagung, BUMN dan BUMD dan jumlah kalangan kelas
menengah yang terus bertambah tidak merupakan jaminan keberhasilan dalam
penghimpunan dana zakat ini terbukti dengan jauhnya ekspetasi dan realita
dalam penghimpunan zakat di Kota Gorontalo dukungan dari pemerintah Kota
Gorontalo tentang Peraturan Daerah (PERDA) mengenai pengelolaan zakat

perlu direalisasikan untuk kemudahan para amilin dalam menghimpun zakat.
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d. Penghimpunan Dana Zakat

Peran fungsi dan tugas divisi atau bidang perghimpunan, memang
dihususkan untuk mengumpukan dana =zakat, infak, dan sedekah dari
masyarakat. Menurut Bapak Haris Moha Dalam penghimpunannya BAZNAS

Kota Gorontalo masih membutuhkan strategi yang lebih baik dan terus

meningkatkan kualitas para amilin. Meningkatnya kesejahteraan sosial,
ISLAM

pendidikan dan infrastruktur Kd menjamin peningkatan dalam
penghimpunan zakat, ini terbpkti hinpunan yang dilakukan tiap

tahunnya tidak menunjukkan p¢ gnifikan, kenyataannya hasil

untuk penghimpunan dana zakat

yath dengan apa yang telah di

rencanakan.

Dalam chanlry ﬁatﬁlc:«l:(ﬁ§ diprediksikan
mencapai 20 Miliar pertahunLSngA Merkumpul di Tahun 2015-

2016 tidak mencapai INNEAS‘IEArcapainya ekspetasi

penghimpunan zakat selain dari kesadaran masyrakat, BAZNAS Kota Gorontalo
belum melakukan metode-metode yang efektif untuk penghimpunan zakat.
Penghimpuana zakat yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Gorontalo hanya
melalui kantor BAZNAS itu sendiri dan juga melalui UPZ dari masing-masing

instansi yang dilakukan sampai sekarang.

Sosialisasi dan edukasidi tiap-tiap instansi tidak memberikan dampak

positif dalam bidang penghimpunan. Tidak adanya sanksi atau aturan yang
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tertulis untuk setiap instansi yang belum memenuhi kewajibannya vyaitu
membayar zakat di BAZNAS Kota Gorontalo, sebagaian besar masyarakat
hanya memahami kewajiban zakat fitrah yang di keluarkan pada bulan
Ramadhan ,sementara hanya sedikit yang mengetahui perihal zakat maal. Hal ini
yang membuat penghimpunan zakat memuncak hanya di bulan Ramadhan saja
dan realisasi pengelolaan zakat masih jauh dari potensinya. Di samping itu, para

muzakki mempunyai akses pen

delulAMengz hu perihal zakatnya Meski

~ R

us flalam pengelolaan zakat ke

disebabkan oleh banyak faktor asi antara masyarakat dan

pengelola zakat ini menjadi

UNIVERSETASB—

depannya.
Sehingga itu sosialisasi ‘duﬁ e&; Si g}%lNAS Kota Gorontalo harus

lebih di optimalk@WERls#&‘F‘A @AZNAS Kota
Gorontalo sendiri sudah mela'@l’ﬁwmﬂikat khususnya di instansi
di Kota Gorontalo STN ﬁgboﬁ Engllaﬁ:nyampaian tentang

pentingnya berzakat sekaligus menyurati instansi tersebut agar berzakat melalui
lembaga BAZNAS Kota Gorontalo sendiri akan tetapi kesadaran dan kepedulian
instansi terkait belum di realisasikan sehingga itu perlu tindakan khusus dari

pemerintah.

Pemerintah Kota Gorontalo sendiri mempunyai kekuatan hukum untuk
bisa  melakukan  peraturan-peraturan  tertentu  dalam  meningkatkan

penghimpunan zakat di lembagza zakat Kota Gorontalo dengan adanya PERDA
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tentang Pengelolaan diharapkan bisa menghimpun dana dari para muzakki dan
regulasi lainnya, serta belum terintegrasinya sistem pengelolaan zakat di Kota
Gorontalo menjadi faktor yang sangat kuat dalam bidang penghimpunan.
Kondisilainnya yang menyebabbkan lemahnya penghimpunan zakat di BAZNAS
Kota Gorontalo karena para pengelola zakat, baik di BAZNAS Kota Gorontalo,
maupun Lembaga Amil Zakat ( LAZ) yang beroperasi di Kota Gorontalo, juga

panitia atau pengelola zakat la ﬁézf/dswﬁh/bek?ﬂfa sendiri-sendiri dan belrm

: . g
terintegrasi dalam satu sistem pehgel c«af'di| Kota Gorontalo.
(%]

N\

e. Penggunaan SiNIBAZ]NaS

VISINO

Sistem Manajemen mformsjﬁ@jﬁﬂl\/mm adalah terobosan baru

dalam teknologi yang untuk memenuhi dan memudahkan peran para amilin

khususnya mcrekumg lME;B‘ch:E& s(at, agar bisa
melakukan pengelolaan zakat le&lmﬁAanuntabel di lembaga zakat.

Dengan adanya SMBW@N[EL\S]}%SCS seluruh kegiatan

pengelolaan zakat secara online. BAZNAS melakukan pelatihan SIMBA pada
tahun 2012 yang diikuti oleh 30 Propinsi dan 10 BAZNAS Kabupaten kemudian
melakukan uji coba pada BAZNAS Kabupaten/Kota dan sudah bisa digunakan

oleh seluruh BAZNAS di Indonesia pada tahun 2013.

Penggunaan dan pemanfaatan SIMBA oleh BAZNAS Kota Gorontalo
menurut hasil penelitian belum di manfaatkan dari awal SIMBA itu dilegalkan

oleh BAZNAS pada tahun 2013. BAZNAS Kota Gorontalo mengoptimalkan
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teknologi SIMBA ini pada tahun 2017 kemarin. Wawancara yang dilakukan oleh
peneliti kepada salah satu amil di BAZNAS Kota Gorontalo di bidang

pengumpulan mengatakn bahwa

“Penggunaan simba di baznas itu baru bisa kami op*~alkan di
tahun 2017 kemarin dikarenakan kurangnya pengetahuan para

amilin tentang opersional simba meskipun sudah ada pelatihan”.

Penggunaan SiMBA  [yang maksimalkan menyebabkan

7
di
o)
kuragnyanya hasil pelaporan unlﬁ( l@n Gorontalo sendiri. Sebelum

m
talo #asih menggunakan pelaporan

=D

dikerjakan secara tertulis kemudian di pindahkan di computer sebagai data dan

i oo b DUIMER SITA S
f. Sosialisasi Dan Edul!a§ I— A M
Sosialisasi dan clmD O N E s I A

1 tentang zakat serta lembaga yang mengelola dana

SIMBA difungsikan BAZNAS |Eota

pengelolaan zakat sebagian

secara manual modern yang ani%%
UL

zakat haruslah dilakukan terus-menerus dan dikembangkan setiap tahunnya.
dikarenakan pemahaman masyarakat tentang zakat pastilah berbeda-beda
perlunya dukungan dari pemerintah, ulama, akademisi dan praktisi zakat untuk
memberikan kesadaran tentang fungsi dan manfaat berzakat di lembaga yang
disahkan pemerintah. BAZNAS dan LAZ adalah lembaga yang berkewajiban

mengelola zakat dari menghimpun, mendistribusikan dan melaporkannya kepada
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pemerintah dan masyarakat, sosialisasi dan edukasi tidak hanya untuk
menghimpun  zakat, tetapi bisa digunakan untuk mendistribusikan,
mendayagunakan, dan melaporkan sosialisasi dan edukasi sangat diperlukan
tujuannya untuk mengingatkan dan menambah wawasan kepada masyarakat
yang memiliki pengetahuan yang berbeda-beda tentang zakat dan pentingnya
mengamanahkan zakatnya di lembaga yang telah dilegalkan oleh pemerintah.

Sosialisasi dan edukasi zakat A

sakat, SMEDE

BAZNAS @MW Elﬂagmﬂastang sosialisasi
dan edukasi sesuai UU No. ngl-lm_ZOE teptang pengelolaan zakat. Dalam
pelaksanannya BAZN1WL508Ngg:IleEbaga pemerintah non-

struktural berwenang melakukan tugas pengelolaan secara nasional dan
bertanggung jawab kepada Presiden melalui Menteri. Sosialisasi selanjutnya
melalui Instruksi Presiden Republik Indonesia Nomor 3 Tahun 2014 Tentang

Optimalisasi Pengumpulan Zakat di Kementerian/Lembaga.

Sosialisai dan edukasi yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Gorntalo
belum bisa membangun kesadaran dan kepercayaan masyarakat Kota Gorontalo

agar bisa mengamanahkan hartanya di lembaga tersebut. Masyarakat Kota
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Gorontalo masih memberikan zakatnya langsung kepada mustahik atau para
imam masjid alasannya adalah keafdholan harta mereka lebih terasa dari pada
harus memberikannya pada BAZNAS Kota Gorontalo. Kepercayaan masyarakat
Kota Gorontalo tentang pahala zakat akan langsung diterima si pemberi
merupakan kepercayaan yang sudah menjadi kebiasaan yang sangat melekat di

masyarakat Kota Gorontalo.

Kepercayaan yang lain

aﬂ%%n'%%aniz keal i tiga hiati sebelum Hari
Raya Idul Fitri juga masih melgks afakat Gorontalo alasan merecka
i yak dibandingkan hari-hari

sebelumnya. Kebiasan seperti li Kemfaan rumah BAZNAS Kota

1 W dGE CK
/L’;ﬁf 4 J &"’ J, . J_ . . .
Gorontalo agar mengubah kebids: n‘l/% g:%hklran mereka terlebih lagi

aktivitas zakat di WW EtSIrM|gamadhan saja.
Ketidakatahuan masyarakat ]rs(iororﬂ Mg pentinganya berzakat di
lembaga mengindikasilﬁvﬁa 6]Ng§‘lkaﬁ yang dilakukan oleh

BAZNAS Kota Gorontalo belum merubah kepercayaan dan pemikiran
masyarakat setempat. Hal ini juga di akui oleh ketua BAZNAS Kota Gorontalo

Marzuki Pakaya dalam wawancaranya kepada peneliti mengatakan bahwa:

“Sebagaian masyarakat kota gorontalo belum mengetahui tugas
dan fungsi baznas secara keseluruhan. Baznas telah memberikan

informasi agar memberikan zakatnya di baznas akan tetapi
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masyarakat di beberapa kecamatan mengeluh tentang akses, sistem

dan kepercayaan harta mereka di baznas kota gorontalo”.

Ketua BAZNAS Kota Gorontalo juga mengakui bahwa minimnya
kepercayaan masyarakat kota Gorontalo tidak terlepas dari kurang optimalnya
sosialisasi dan edukasi BAZNAS Kota Gorontalo. Cara Sosialisasi dan edukasi

yang dilakukan oleh BAZNA deﬁL@oMnta/ d yaitu dengan mengundang

dilakukan oleh BAZNAS Ko(ﬁéﬂ&ﬁﬂj@b melalui media cetak dan

elektrorik. Media @NW gﬁ(gfw'wﬂﬂgp bulannya dan

media elektronik dilakukan ketik BAZNAZ Kﬁ)mma[o melakukan kegitan
atau seminar di tempat tersebu
g. PenghimpunMD ON E s I A

BAZNAS Kota Gorontalo melakukan penghimpunan dana zakat, infak,
dan sedekah sesuai dengan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 tentang
pengelolaan zakat. Sasaran atau objek yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Gorontalo sendiri dalam menghimpun zakat adalah Kementerian dan Lembaga,
Badan Usaha Milik Negara (BUMUN) Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).
Dalam Rapat Kerja Anggaran Tahuna (RKAT) menargetkan zakat di Kota

Gorontalo mencapai 20 Milyar di tahun 2015 tapi dalam laporan keuangan tidak
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mencapai 2 Milyar. Pada Tahun 2016 BAZNAS Kota Gorontalo dalam
penghimpunannya meningkat lebih sedikit dari tahun 2015 tapi dinilai masih
sama dengan penghimpunan pada tahun keemarin.

Cara penghimpunan yang di lakukan oleh BAZNAS Kota Gomtalo
dinilai masih belum efektif untuk menarik para muzakki agar bisa mendonasikan
hartanya di lembaga ini. Program kampanye sadar zakat Mopo Ma’lumu masih

selum cukup untuk menjadi p Ua}t pethatian pa muzakki dibutuhkan tehnik

himpun dana dari masyarakat

maupun lembaga atau instansi t rghit si yang dilakukan juga butuh

Tseperti sosial media facebbok

Whats Up, Instagram, Twirter%]%ﬂ@imya yang paling banyak
ligunakan masyﬁw Enﬁtgwﬁis penghimpunan
3AZNAS Kota Gorntalo bisa glakukan beberapa metode dalam fundraising
lengan cara yaitu:
1) Direct fum.h'aislrlgﬂ D O N E s I A
Tehnik direct fundraising adalah cara yang ikut melibatkan para donator
iecara langsung yaitu bentuk fimdraising di mana proses interaksi dan daya
tkomodasi terhadap rcspon donator bisa seketika langsung dilakukan.
2) Inderect fundraising
Metode ini tidak melibatkan partisipasi donator secara langsung yaitu
rentuk fundraising dimana tidak dilakukan dengan memberikan daya akomodasi

angsugn terhadap respon donator.
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Selain  tehnik fundraising BAZNAS Kota Gorontalo perlu
memperhatikan Unit Pengumpul Zakat dalam membantu penghimpunannya di
setiap instansi. Penggunaan SiMBA juga tidak kalah penting untuk bisa melihat
para muzakki yang telah dihimpun pada tahun-tahun sebelumnva agar bisa
menjadi muzakki tetap di BAZNAS Kota Gorontalo.

h. Pendistibusian

Pendistribusian merupakan AIaEﬁam ;ﬁglasan pengelolaan zakat yang

disalurkan untuk para mustahik &be@np% yang memang dihususkan
@)

untuk para mustahik konsumtif. Se(ﬁn
>

ayggunaan untuk para mustahik

produktif yang memiliki kemam o

manfaat seperti berwirausaha MPMM’@*MHI untuk usaha mereka.
Pendistribusian zakat qida mustahik koef mtif dan pendagunaan untuk
dlm para m

mustahik poduktif dila ukan sesual engan kon ustahik,dan para

amilin di bidang pendistribusian I1§Jm@ art’perlu memastika kebutuhan
para mustahik apakah terrlm QM&AK

Pendistribusian dan pendayagunaan  untuk mustahik konsumtif dan

mendatangkaan hasil atau

produktif dilakukan melalui pendataan dan verifikasi kepada mustahiq apakah
mereka dapat dikategorikan mustahiq produktif atau mustahiqg konsumtif.
Kebutuhan untuk para mustahik. Bentuk penyaluran dana zakat untuk yang
bersifat produktif tersebut sesuai dengan UU No. 23 Tahun 2011 Pasal 27
tentang pendayagunaan dimaksudkan agar kesejahteraan mustahig bisa lebih

baik dari pada sebelumnya.
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1) Konsumtif Tradisional
Zakat dibagikan kepada mustahig untuk dimanfaatkan secara langsung
yang bisa digunakan untuk keperlun sehari-hari seperti bahan makanan pokok,
BAZNAS juga membagikan zakat fitrah kepada fakir miskin setiap menjelang
hari raya Idul Fitri.
2) Konsumtif Kreatif
Zakat diwujudkan dalanﬁm ng bisa dimanfatkan untuk

%)
Z
membantu mengatasi masalah 3§mc¢ sosidl yang dihadapi masyarakat.
(7]

Seperti pada pemberian bantuqccnke aﬁ berupa beasiswa pendidikan

untuk sekolah dasar dan maha

#a | penunjang belajar, misalnya

bantuan berupa buku, alat tulist#s%éﬂﬁ&ﬁé&@]dan buku paket sekolah. Hal

ini untuk mewujudka NW%—ﬁag ryﬁﬁgna mereka juga
mempunyai hak urgsukses.
3) Produktif tradisionall S I_ A M

Zakat diwujudklMDeQMEﬁJ Aktif, dimana Barang
tersebut bisa manfaatkan, dan bisa digunakan oleh para mustahiq untuk
menciptakan suatu usaha. Dalam hal ini BAZNAS memberikan bantuan berupa
pembuatan SIM untuk para pengemudi bentor, karena transportasi di Gorontalo
paling banyak menggunakan bentor BAZNAS Kota Gorontalo  telah
memberikan bantuan pembuatan SIM kepada 429 pengemudi bentor. Norma

Ningsi selaku bidang pendayagunaan mengatakan :
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“memaparkan bahwa dengan adanya program pembuatan
sim untuk pengemudi bentor diharapkan bisa memudahkan
para pengemudi bentor lebih rajin mencari uang tanpa
harus ada perasaan takut di tilang sama polisi”.
4) Produktif Kreatif
Zakat diwujudkan dalam bentuk permodalan baik untuk membangun

proyek sosial atau menambah mg@al |

agang péngusaha kecil. BAZNAS Kota
7
Gorontalo  memberikan  ba | oKepada masyarakat yang

membutuhkan,seperti bantuan % a pedagang dan pengusaha

kecil. Seperti modal untuk pemb an nagi kuning.

BAZNAS Kota Gorontal%ﬂ%‘éﬁ‘@bmwlumn dana umat kepada

para mustahik konsumtf dan_produkti aigvigg“ia a yang telah dihimpun
dan Undang-Undang No. 2 1¥n R(an tetapi Bg’gKota Gorontalo
hanya melakukan pendistﬁléjﬂa@m langsung dan tidak
memanfaatkan para UiNDQMESS!I Alembaga yang telah

bekerjasama dengan BAZNAS Kota Gorontalo, Pendistribusian yang dilakukan
secara langsung dan terus-menerus dikhwatirkan akan menimbulkan dampak
negatif karena BAZNAS bekerja sendiri tanpa melibatkan UPZ atau lembaga
yang telah menjadi mitra BAZNAS Kota Gorontalo dan tidak sesuia dengan visi
BAZNAS Kota Gorontalo yaitu “mnejadikan BAZNAS yang professional,
amanah, dan transparan”. Selain pendistribusian secara langsung BAZNAS Kota

Gorontalo membutuhkan  kegiatan pemberdayaan seperti pembinaan,
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pembentukan komunitas untuk para mustahik dan pembukaan layanan sosial
untuk keadaan daruarat dari para mustahik.
i. Transparansi dan Akuntabilitas Keuangan perencanaan dan
pelaporan
Transparansi dan akuntabilitas tidak hanya berbicara tentang pelaporan
keuangan dan program yang telah direncanakan atau sedang berjalan melainkan

Jjuga tentang persoalan pertanggfing qgawaban dag legitimasi lembaga kepada

Pengelolaan yang transp%ﬂ’%ﬂl@‘myal pengaruh positif untuk
lembaga kepada m 6 akat. BAZNAS % gri»nilo bertagung jawab atas
ade

seluruh kegiatan dan pe apomnnya epa wan pengawas syariah, pemerintah,

dan masyarakat. BAZNAS Kl&lﬂ'ﬂmAeran pelaporan dengan dua
arah yaitu di laporkan MQ“E&AM Gorontalo selaku

Pembina dengan format laporan bulanan dan laporan keuangan setiap tahunnya.
Berangkat dari permasalahan tersebut bahwa BAZNAS Kota Gorontalo
perlu  melakukan transparansi dan pelaporan kepada masyarakat tentang
pengelolaan zakat dengan memberikan informasilebih melalui media elektronik
dan cetak tentang dana yang terhimpun dan yang didistribusikan selain

menggunakan media cetak maupun elektronik. BAZNAS Kota Gorontalo juga
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perlu mengkonfirmasi dan verifikasi kepada para muzakki atau UPZ yang
bertugas disetiap instansi jika ada kesalahan dalam melakukan pelaporan.

Pihak ~ BAZNAS Koia Gorontalo juga bisa mengundang atau
mengadakan silaturahmi kepada seluruh elemen atav perwakilan dari masyarakat
Kota Gorontalo untuk memberikan informasi tentang pengelolaan zakat dengan
tujuan meningkatkan akuntabilitas dan transparansi pengelolaan zakat agar

kepercayaan masyarakat menin

mendonasikan hartanya di lem

agar mengamanahkan harta me

laan zakat di BAZNAS Kota

Gorontalo dengan membanguﬁ‘ﬁ%ﬂ@%elaiaui transparansi  dan

akuntabiliitas akaUNTdvl%}ﬁifgtr&Fﬁﬁgom Gorontalo.
ISLAM
INDONESIA

membangun dan meningkatkan
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2. Evaluasi Input
a, Kemampuan Para Amilin
Konsep amil dalam kajian figih adalah orang atau lembaga yang
mendapat tugas untuk mengambil, memungut, dan menerima zakat dari para
muzakki, menjaga dan memeliharanya kemudian menyalurkan kepada mustahik.
Dengan persyaratan sebagai amil zakat yaitu: akil balig, memahami hukum zakat

dengan baik, jujur, amanah, m n untuk melaksanakan tugas

keamilan.! Tugas para amilin zaél yakni pertama, melakukan

pendataan untuk muzakki dan jU%ﬂl pembinaan, mengumpulkan,

dan menerima zakat, kemudia muzakki, menyerahkan zakat

untuk para mustahik kemudian %@ﬂ;%}ﬁ@ ggaraan sistem administrasi.
Kedua, mclakukaU untuk % ﬁ 1!1 fak?t, getakan jumlah
ah dalam pen

kebutuhannya dan menemu an Jum istribusian. Posisi amil sangat

menentukan tingkat keberhabl$l at dalam pengelolaannya akan
tetapi kemampuan parjmaQrMESJ A perlu dioptimalkan
dari segi pengetahuan, loyalitas dan kerjasama agar bisa mendorong,
memperbanyak muzakki dengan tujuan bisa mengubah kondisi masyarakat
miskin.

Pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Gorontalo tidak teriepas dari peran

para amilin yang mempunyai kekuatan hokum dan daya dalam menghimpun dan

' M. Arf Mufraini, Akuntansi dan Manajemen Zakat, (Jakarta: Kencana,2008),Cet. 2,
hlm.195
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mendistribusikan zakat. akan tetapi dalam penelitian yang dilakukan dan
wawancara dengan para responden bahwa kualitas dan kinerja para amilin di
BAZNAS Kota Gorontalo belum optimal hal ini diakui oleh ketua BAZNAS
Kota Gorontalo melalaui wawancara mengatakan bahwa :
“Kualitas para amilin kita memang belum maksimal dikarenakan
pergantian kepengurusan diperiode yang belum selesai menuntut

akan adanya kepenguruscr'yfm—uiam tiba-tiba sehingga

melakukan perekrutan yan

\S
\

1A
N odﬁl\

“untuk para amylin”.

Pemahaman dan pengetah i BAZNAS Kota Gorontalo

NIVERSI
i~

im| kinerja BAZNAS misalnya

dalam bidang penghimpunan zakafﬂ%ﬁ&mmunikasi, dan pemahaman

untuk menjelaskan WNIWEﬁgTdThnﬁis!gya yang harus
dilakukan oleh amil dibidangi §ﬂnpznan za:al akan tetapi tugas ini

dilakukan oleh ketua BAZNAS Kota Gorontalo sendiri. Kurangnya SDM juga

telah dijelaskan dalam RM'DQN gﬂ%\l)Aa;oQO 17-2022.

Kualitas untuk para amilin harus mendapat perhatian lebih dari

mempunyai pengaruh yang sangd

pemerintah  khususnya pembinaan dalan struktur organisasi BAZNAS
dikarenakan keberlangsungan lembaga zakat sebagaian besar bertumpu pada
para amilin. Sehingga itu kualitas para amilin di BAZNAS Kota Gorontalo
haruslah ditingkatkan dengan melakukan pelatihan ulang tentang zakat dan

pengelolaaanya.
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b. Penghimpunan Dana Zakat

Peran fungsi dan tugas bidang penghimpunan dikhususkan untuk
mengumpulkan zakat, infak. dan sedekah dari masyarakat. Dana yang dihimpun
tidak harus dari satu orang saja bisa juga dari perusahaan atau lembaga di daerah
tempat BAZ atau LAZ melakukan pengelolaan zakat. Dalam penghimpunan
tersebut bidang penghimpunan dapat melakukan berbagai macam kegiatan untuk
menarik minat para muzakki, ilafan yang % kukan disesuaiakan dengan

oleh BAZNAS Kota Gorntalo nghimpunan zakat dengan

melakukan pembentukan Unit | UPZ) di setiap instansi atau

I

lembaga dengan prosedurnya yaitﬁ’:b

1. BAZNW LME‘RSJ@A(&(!M Masjid.
2. Kolektor/ penguml:&l:&uAlMenerima zakat dan infak
wims P MONE S| A

3. Muzakki dan Kolektor / Pengumpul mengadakan akad dan berdoa
agar Zakat/Infaq akan disalurkan kepada orang yang berhak.

4. Penghitungan zakat mal dilakukan oleh muzakki atau atas bantuan
petugas Badan Amil Zakat sesuai dengan PERDA Kota Gorontalo
No. 10 Tahun 2008 tentang Zakat.

5. Hasil pengumpulan zakat dihimpun dan disetor ke Rekening

BAZNAS Kota Gorontalo.
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6. Pengelola UPZ melaporkan hasil penghimpunan kepada BAZNAS
Kota Gorontalo,
7. UPZ menerima Bukti Setor Zakat.
Dalam penghimpunan zakat untuk setiap instansi dan lembaga pihak
BAZNAS Kota Gorontalo juga mendatangi lembaga atau instansi terkait dan

melakukan sosialisasi serta penjelasan tentang zakat, menghitung wajib zakat

Untuk proses pengumpi

entitas adalah sebagai berikut: UJ&:‘JJJ@J

L Penghi@M(vERg| n‘rzﬁ@ams bantuan
petugas Badan Amllgit._ A M
2. Muzakki mrNBn@N‘EEgTﬂdisenai niat

3. Muzakki dan Amil mengadakan akad dan berdoa agar Zakat/Infaq
akan disalurkan kepada orang yang berhak.

4. Muzakki menerima Bukti Setor Zakat.

5. Amil menyetorkan Zakat/Infak ke Rekening BAZNAS Kota
Gorontalo

Penghimpunan untuk masing-masing individu dilakukan melalui

kerjasama dengan kantor kelurahan di setiap kecamatan Kota Gorontalo melalui
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kerjasama tersebut bidang penghimpunan melakukan survey langsung untuk
lebih memastikan informasi yang telah didapat dari kelurahan dan menghitung
zakat dari masyarakat apakah sudah bisa mengeluarkan zakat sesuai dengan

perhitungan nishab dan haulnya.

Selain Pembentukan UPZ dan penghimpunan dana dari masing-masing

individu BAZNAS Kota Gorontalo juga melakuan sosialisasi dan edukasi

Program-program kerja Z BAZNAS Kota Gorontalo

sudah sesuai dengan Undang- n 2011 tentang pengelolaan

zakat dan para amilin telah melakuan tugas mereka khususnya dibidang

penghimpunan del@ NIIV ER&@Ai&man dana zakat
oleh BAZNAS Kota GorontalcSMWMpetasi yaitu sekitar R.p 20
Milyar sedangkan yna NmNElgTwak mencapai R.p 2

Milyai artinya daya himpun dalam program BAZNAS Kota Gorontalo belum

optimal.

Tehnik fundraising belum diterapkan oleh BAZNAS Kota Gorontalo
padahal proses pengumpulan zakat di era modern saat ini sudah menggunakan
konsep fundraising dan konsep findraising membutuhkan muzakki yang
memang sudah ada di BAZNAS Kota Gorontalo, konsep fundraising dalam

pengelolan zakat merupakan dasar dalam penghimpunan zakat.



90

c. Pemahaman Masyarakat Kota Gorontalo

Secara teoritis, sulitnya memahami dan mengamalkan kewajiban
berzakat dikarenakan berzakat bertentangan dengan naluri manusia pada
umumnya yang sangat mencintai harta benda. Al-qur’an memberikan sebutan
harta dengan mal yang berarti cenderung, karena manusia sangat cenderung
dengan harta yang dimilikinya. Tujuan zakat baru dapat dipahami dan diyakini
erapa nilai, seperti keimanan,
nilai ekonomik, merealisasi

" kan agama Allah (Jihad fi

p— SEDE

PemahamaUMME(Rn& Ita;A&dan membayar
zakat pada lembaga pemen’ntllﬁrlma_sihAgMim. Dilihat dari fenomena
dan penelitian yang dime Eg‘ﬁ}orontalo meningkat

hanya pada bulan Ramadhan saja sehingga para amilin di BAZNAS Kota

ekonomi masyrakat pada

Gorontalo sudah mempersiapkan segala kebutuhan para muzakki pada bulan
Ramadhan dengan menambah waktu kerja para amilin yang pada hari biasa
nereka bekerja dari pukul delapan pagi sampai dengan pukul empat sore pada
oulan Ramadhan para amilin bekerja dari pagi sampai sholat tarawih selesai
fitunaikan. Pembayaran zakat akan semakin meningkat pada hari ke 27 bulan

Ramadhan atau tiga hari sebelum hari raya Idul Fitri dikarenakan sebahagian
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masyarakat Kota Gorontalo mempercayai pada hari ke 27 jika zakat ditunaikan
akan memperoleh pahala yang lebih besar dibandingkan dengan hari-hari
sebelumnya. Wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan ketua BAZNAS

Kota Gorontalo Bapak Marzuki Pakaya mengatakan bahwa:

“Masyarakat Gorontalo itu sangat percaya bahwa pada hari ke 27

bulan ramadhan pahala mengeluarkan zakat saat itu lebih banyak

dari heri-hari sebelumnyﬂ » ISLAM

Semangat untuk beribadn@ y@

1]
dibarengi dengan ilmu dan pema%ama ghb

2
zakat untuk merubah kondisi

TAS
SAN

masyarakat Gorontalo tidak

tentang zakat schingga nilai

lo khususnya para muzakki

== (1

29vigan

o

ang nilai-nilai zakat dan kontribusi

dari pemerintah C@[NIIM ER(&IQFA:&M masyarakat
Gorontalo tentang zakat. | SL A M
INDONESIA

e ar g 2L
belum bisa diwujudkan. Perlunya edukasi tent
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3. Evaluasi Process

a. Bidang Penghimpunan

Salah satu Kegiatan kepengurusan BAZNAS Kota Gorontalo adalah
menghimpun dana zakat, infak, dan sedekah dari masyrakat. Penghimpunan
yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Gorontalo dengan menjalankan program

yang sudah direncanakan sebelumnya yaitu:

ISLAM
Strategi penghimpunan da %’zakat an il@ sedekah yang dilakukan
o)
oleh BAZNAS Kota Gorontalo yait )

Zz
m
)

I
edlag

sosial media dan mediaﬁﬁééﬂ}%&'}’}ommalo.

2. Sosialisasi temu langsung dengan asosiasi pengusaha kota Gorontalo

3. SosialisasMQn!Mﬁﬁ&lme@h&akat (UPZ)
di masing-masing perllSL-dﬂAlM

4. Melakukan kteNEa&laAontalo.

Adapun sasaran dari strategi penghimpunan dana zakat dan

1. Melakukan sosialisasi giclalu baik berupa media cetak,

infak/sedekah yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Gorontalo, yaitu :
1. Seluruh gaji dan tunjangan Aparat Sipil Negara (ASN) yang ada di
seluruh SKPD Kota Gorontalo
2. BUMD (Badan Usaha Milik Daerah) dan badan lainnya yang ada di
Kota Gorontalo

3. Seluruh karyawan swasta yang ada di perusahaan Kota Gorontalo
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4. Seluruh pengusaha yang ada di Kota Gorontalo dan telah wajib zakat

5. Seluruh masyarakat Kota Gorontalo yang telah wajib zakat.”

Prosedur penghimpunan dana zakat dan infak/sedekah pada BAZNAS
Kota Gerontalo yaitv, untuk lembaga atau badan/perusahaan yang memiliki
UPZ, zakatnya dikumpulkan terlebih dahulu di UPZ dan setelah itu UPZ yang
akan menyetorkannya langsung ke BAZNAS Kota Gorontalo. Untuk yang
individu/perorangan, muzakki
Gorontalo dan langsung menyet vk

Prosedur penghimpunan

penyetoran langsung ke kantor

menyetorkan dana zakat dan inf@b&%@lﬂui via Bank.

Pencapaiand]nghim un, Rngkil ElethZNAS Kota
ta ' 1h i

Gorontalo dalam bentu e dapat at dibawah ini:

ISLAM
INDONESIA

‘Wawancara dengan Bapak Drs. Hi. Harris Moha Sebagai Wakil Ketua 1 bidang
pengumpulan pada tanggal 20 Oktober 2017



Tabel 7 Penghimpunan Dana Zakat BAZNAS
Kota Gorontalo Tahun 2015
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No Bulan Zakat Infaq/sedekah Jumlah
1 Januari 118.697.872 7.784.588 126.482.460
2 Februari 138.749.380 5.532.774 144.077.154
3 Maret 137.227.679 12.308079 149.535.758
4 April 169.2 438.898 1766.731.649
ISLAM
5 Mei 183 (Q_ﬂl 16 % 35.000 187.246.169
T Fa
6 Juni 120,804 £770.000 123.674.921
. m
7 Juli 154 §6.54 tlg 325.602 164.602.147
8 Agustus 1%&31}]@26.%3 154.463.123
9 September 123.254.867 369475 . 126954342
10 Oktober 161.440.178
11 November 221,251,848
|
12 Desember 221,251,848

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Kota Gorontalo




Tabel 8 Penghimpunan Dana Zakat BAZNAS

Kota Gorontalo Tahun 2016
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No Bulan Zakat Infaq/sedekah Jumlah
1 Januari 165,021,888 3.697.235 163,719,123
2 Februari 127,770,736 3.571.240 131,341,976
3 Maret 126,744,734 2.854.265 129.598.999
4 April 123,947,759 4.041.460 127,989,219
ISLAM
5 Mei 143,410,20 3.959.789 147,169,994
E O
6 Juni 134323 3962.479 138,286,285
L
S m
7 Juli 13§257,61 2867.822 138,125,440
=) >
8 Agustus 134; : 87.617 138,523,899
g SIS
9 September 152,231,117 4.473.341 156,704,458 |
L) \
10 Oktober= " 123,645,458
11 November 136,539,849
12 Desember 238,111,302

Sumber : Laporan Keuangan BAZNAS Kota Gorontalo

Berdasarkan tabel di atas penghimpunan zakat, infak, dan sedekah

BAZNAS Kota Gorontalo pada tahun 2015 mencapai R.p 1.679.117.294

sedangkan penghimpunan yang dilakukan

pada tahun 2016 mencapai R.p

1.723.062.231. Jumlah penghimpunan yang dilakukan BAZNAS Kota Gorontalo

pada tahun 2015-2016 hanya bertambah sekitar R.p 43.944.937. Jika
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perhitungan dalam bentuk bulanan maka BAZNAS Kota Gorontalo hanya bisa
menghimpun dan zakat, infak, dan sedekah sekitar R.p 3.700000. Artinya
bahwa penghimpunan yang dilakukan oleh BAZNAS Kota Gorontalo dan

program-program kerja yang dilakvkan di nilai belum efektif.

Tabel 9 Daftar Muzakki BAZNAS Kota Gorontalo

NO (U)NA‘B/[AN%EN Q/ETOR
1 Kantor Camal&ota‘l@
) BLH Kota Gotdnt 0
3 Cabang Dina§Pen e¢nKota Barat
4 | DPPKAD KotiGorolﬂo v
5 Dinas Keschaiar | Gorontalo
6 Bappeda Kotd'Gofontats) /|77
7 SMP Negeri 15 Koia Gorontalo
8 [(qu !Esat?(ﬁﬂ§ I:F Q s
9 SMIP Négeri or |
10 Cabang Dﬂ%{%ﬂ#lomhalangi
11 SMP Negen 5 Kota Gorontalo "
12 DindsPendidikah RofaG bionts
13 Cabe:ng Dinas Pendidikan kec. Kota Tengah
14 Inspektorat Kota Gorontalo
15 DKPPKF Kota Gorontalo
16 Cabang Dinas Pendidikan Kec. Dungingi
17 Dinas Pemuda dan Olah Raga Kota Gorontalo
18 Kantor Camat Hulonthalangi
19 Sekretariat Daerah Kota Gorontalo
20 BP4K Kota Gorontalo
21 Kesbangpol Kota Gorontalo
22 Ahmad Z. Jibran
23 Mohamad Lukman Hadit




24 SMP Negeri 1 Kota Gorontalo
25 Cabang Dinas Pendidikan Kec.Kota Utara
26 Kantor Camat Kota Utara
27 SMA Negeri 3 Kota Gorontalo
28 Cabang Dinas Pendidikan K&c. Kota Timur
29 Cabang Dinas Pendidikan Kec. Dumbo Raya
30 SMP Negeri 7 Kota Gorontalo
“Lanjutan”
31 SMP Negeri 8Kotp(poronsalo
32 SMP Negeri 9 Kota Ggrontaloz
33 | SMP Negeri 1£K tafg/
34 RSUD Prof I]RYA Iétn Gorontalo
35 Satpol PP Koi@EGoro m
36 | SMP Negeri [4Kota fitontaly
37 | TK Pembina Negepy ;- (1 £y
38 | SMP Negeri 3 Rotd Gorontate™
39 SMA Negeri 1 Kota Gorontalo
40 |§
41 Kantor Camat Kota Barat
42 | Dinas PU & iRyt ntalo
43 Kantor Camat Dungingi A
3 T owi IR D A RS TN
45 Kantor Camat Kota Timur
46 Kantor Camat Kota Tengah
47 BKD Diklat Kota Gorontalo
48 SMP Negeri 12 Kota Gorontalo
49 Kantor Camat Dumbo Raya
50 Kantor Pelayanan Perizinan Terpadu
51 Cabang Dinas Pendidikan Kec. Kota Selatan
52 RSUD Otanaha Kota Gorontalo
53 SBK Kota Gorontalo
54 Dinas Tata Kota Dan Pertamanan Kota Gorontalo
55 Kantor Camat Sipatana

9¢
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56 Dinas Perhubungan Kota Gorontalo

57 Dinas Kebudayaan Dan Pariwisata Kota Gorontalo
58 KPDE Kota Gorontalo

59 Dinas Sosial danTenaga Kerja Kota Gorontalo

60 Departemen Agama Kota Gorontalo

61 PDAM Kota Gorontalo

Sumber : Data Penghimpunan Zakat BAZNAS Kota Gorontalo

UPZ yang membantu BAZNAS Kota Gorontalo juga belum bisa

menghimpun zakat secara kesel hdrSlS&Msa/& yang dilakukan pada asosiasi

%)
pengusaha Kota Gorontalo da ngg punan di BUMN, BUMD,

Kota Gorontalo Bidang perlu 1 erubjahan dalam menghimpun dana

dari msyarakt dengan cara yanuiuﬂjbﬁfﬂjwj

h Py HRUE R S| TAS
Muzakki BAZNAS Kl}SZiLm.nAeran pendataan untuk para
muzakki melalui para rl NEP& I:Amuzakki mendatangi

kantor BAZNAS Kota Gorontalo untuk membayar zakat, setelah melakukan
akad para muzakki diberikan bukti atau kwitansi yang berisi tentang jumlah
zakat dan wajib zakat yang telah di keluarkan. Selain dari para muzakki yang
langsung datang ke kantor BAZNAS Kota Gorontalo juga membentuk Unit
Pengumpul Zakat (UPZ) di setiap instansi dan membantu mengumpulkan zakat

dari masing-masing instansi dengan cara memoteng 2,5% dari gaji bersihnya



100

kemudian di setorkan ke BAZNAS Kota Gorontalo. BAZNAS Kota Gorontalo

mendapatkan data para muzakki dari dua kegiatan tersebut.

Pendataan untuk para muzakki yang dilakukan oleh BAZNAS Kota
Gorontalo dinilai belum efektif karena pendataan di lakukan secara manua!
hanya berisikan nama dan tempat para muzakki bekerja sehingga besar
kemungkinan calon muzakki tersebut tidak menjadi donator tetap. Dalam
Pelayaranannya para muzakki ndac-tbf@i%np BAZNAS untuk membayar

q Z
zakat yang tidak semua para n%a/m&ra% yang ingin membayar zakat

P4 .
mempunyai waktu luang untug m waktunya, sehingga besar

kemungkinan para calon mi:zal untuk memberikan hartanya

secara langsung atau tidak sama sélczwﬁﬂj@]

. Wavanrs ik SNNEEEFR b s ot st
Wakil Ketua di Bidang Pengurtgueﬂﬂtha :

dalam penghiﬂlzN NE 5*7 Aromalo masih

mengandalkan UPZ di setiap instansi. Namun ada juga muzakki
yang menyetorkan zakatnya secara langsung datang ke BAZNAS
Kota Gorontalo, dana zakat yang dihimpun berasal dari harta
pendapatan (profesi) dan juga perdagangan. Untuk zakat dari hasil
pertanian atau peternakan masih belum didapati, karena memang
kebanyakan masyarakat sekitar pekerjaannya paling banyak adalah

Pegawai Negeri Sipil dan, dana zakat yang paling banyak dihimpun
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berasal dari zakat profesi tersebut. Para muzakki membayarkan

zakat kadang tidak tetap ada yang setiap satu tahun sekali, tetapi

ada juga yang membayarkan zakatnya setiap satu bulan sekali

secara rutin. Jadi, setiap mendapatkan gaji langsung dibayarkan

zakatnya kepada BAZNAS Kota Gorontalo.?

BAZNAS Kota Gorontalo tidak metakukan

kepada muzakki sehingga sulit

tahunnya dalam membayar zaka

zakat. Pendataan yang belu

penggunaan SiMBA hal ini bu:%'

keuangan, perencanaan, dan pelaﬁdm[‘ﬂm

pendataan secara maksimal

nana muzakki yang rutin tiap
masih baru dalam membayar
mm dikarenakan belum adanya

pmmy Umar selaku bidang

ncaranya beliau mengatakan

e UNIVERSITAS
Data muzakki tahun ZPSAIE ﬁaMx muzakki tahun 2016

o 200 G YR B oo

penyetoran tahun 2015, tidak melakukan setoran pada tahun 2016

Muzakki merupakan donator yang sangat penting dalam lembaga zakat

hal ini dikarenakan dari merckalah lembaga zakat bisa menghimpun zakat

muzakki sebagai sumber harta zakat yang nantinya menjadi instrument

peningkatan pendanaan umat untuk para mustahik.

menuntut adanya upaya berkesinambungan te

¥ Wawncara dengan Harris Moha di Gorontalo, tanggal 09

Kegiatan penghimpunan ini

rhadap penggalangan dan

Juni 2017
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pendataan para muzakki. Semakin banyak muzakki yang menjadi donasi tetap ,
maka peluang untuk mendapatkan anggaran untuk para mustahik pun akan
semakin besar yang akhirnya memberi pengaruh positif dalam  tingkat

kepercayaan masyarakat.

Pengelolaan zakat harus mampu meningkatkan kepercayaan para
muzakki. Para amilin haruslah memahami bahwa muzakki sebagai donatur yang

diharapkan selalu menjadi pa rlﬁ&rf"‘/a\mu%l dalam rangka mengawasi

an zakat itu sendiri. Para

zakat, tetapi menjadi faktor yang san@ahpentific

kerjasama dan kepercayaan. ﬁi&ﬂ]ﬁﬂj@}

e petayanab shfia @R S| T A S

Pelayanan muzakki yanLﬁLﬂ&M{AS Kota Gorontalo untuk
menarik minat para '"'-M @@Mﬁl@m muzakki juga bisa

membayar langsung di kantor BAZNAS Kota Gorontalo atau menyetorkan dana
zakat,infak, dan sedekahnya melalui bank yang telah bekerja sama dengan
BAZNAS Kota Gorontalo. Akan tetapi pelayanan seperti ini masih kurang
efektif karena kesibukan atau pekerjaan yang dilakukan oleh para muzakki pasti
berbeda-beda sehingga minat untuk membayarkan zakat kepada BAZNAS Kota
Gorontalo teralihkan dengan rutinitas pekerjaan mereka. Pemanfaatan tehnologi

seperti membuka layana konsultasi melalui media on line, website, telepon atau
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email adalah solusi untuk memudahkan para muzakki mendapatkan informasi

tentang zakat.

Layanan jemput zakat, dan pembukaan kenter zakat pada bulan ramdhan
Jjuga merupakan fasilitas yang-dibutuhkan oleh para muzakki untuk mendapatkan
pelayanan dari BAZNAS Kota Gorontalo. Memfasilitasi untuk memudahkan
para muzakki dalam memperoleh informasi tentang zakat, nishab, haulnya serta

melakukan kerjasama dengan wﬂﬁa&é@an%a ), media massa dan media

nsi pengelolaan zakat agar

strategi yang harus dilakukan

S

d. Penerapan tehnik fundraising

RendahnyaLQeQ!nMnEzaEatl § IB]ZAA? §ota Gorontalo
dikarenakan belum diterapkaiﬁ&ﬂﬁl% yang tepat. Fundraising
merupakan kegiatan ym QIME|$IAU organisasi sosial

tidak terkecuali BAZNAS Kota Gorontalo untuk mendukung jalannya program

oleh bidang penghimpunan BA lo.

dan upaya tetap berjalannya roda operasional agar BAZNAS Kota Gorontalo
dapat mencapai hasil yang maksimal dalam penghimpunan. Fundraising
berhubungan dengan kemampuan perorangan.organisasi, badan hukum untuk

mengajak dan mempengaruhi orang lain szhingga menimbulkan kesadaran dan
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kepedulian mereka dalam hal ini lembaga perlu membangun etika fundraising

dengan mengacu pada misi lembaga.“

Tujuan  fundraising sendiri adalah menghimpun dana zakat,
memperbanyak — muzakki, .meningkatkan citra lembaga, menghimpun
simpatisan/relasi pendukung, dan meningkatkan kepuasan muzakki. Kepuasan

dan kepercayaan muzakki adalah yang terpenting untuk BAZNAS Kota

Gorontaio karena muzakki adh
lembaga zakat Fundraising aka
Kota Gorontalo di bidang pe

sesuai dengan prinsip-prinsip fibrdruisige sepertPnjelakukan analisis kebutuhan,

‘ N ‘:vuéﬁ ‘:‘ J .")’: jt "b ’} .
yaitu berisi tentang peraturan M |t:;\j1ggar syari’ah, laporan dan

pertanggung jawﬂM WERS@FT& AaSelayanan yang
berkualitas, silaturahmi dan korslﬁ A M
e. Pendistribusi1N D O N E S I A

Zakat memiliki banyak manfaat khususnya bagi para mustahik dana zakat
dapat dimanfaatkan secara kreatif untuk mensejahterakan para fakir dan miskin
selain berdaya guna zakat juga mempunyai fungsi sosial yakni, sebagai media
untuk menghubungkan dan menjalin silaturahmi antara sesama manusia

terutama antara muzakki dan mustahik. Agar pendistribusian dana zakat bisa

‘Darwina Widjajanti, Rencana Strategis Fundraising, (Jakanta : Piramedia, 2006), him.
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efektif dan memiliki manfaat secara material kepda mustahik maka
pemanfaatannya harus selektif untuk keperluan konsumtif dan produktif para

mustahik.

Sebelum melakukan pendistribusian BAZNAS Kota Gorontalo
menentukan sasaran, ‘asumsi perhitungan, jangka waktu, dan arah program

dalam pendistrbusian tujuannya agar pendistribusian bisa merata kepada seluruh

B%ﬁ&"}(gta Gorontalo ditunjukkan untuk
Z

mustahi. . Penentuan sasaran paflg

menggali potensi zakat, menge|&fa h ndistribusikan zakat kepada
mustahiq secara proporsional,| =3ert nakan dana zakat. Dalam
menentukan sasaran-sasaran, BAZI gfgelromalo melakukan program

kerja sesuai dengaUsNI WPER gWﬁs
1) Kota Gorontalo Makllls I_ A M
Program ini mINDsO NErgtlhﬁang tidak memiliki

kelayakan untuk hidup, seperti rumah tak layak huni, dan tidak meinpunyai
modal untuk berdagang. Sesuai dengan namanya, Gorontalo Makmur bertujuan
untuk mewujudkan Kota Gorontalo yang makmur. Bantuan tersebut adalah
modal ekonomi umat, peningkatan nu'allaf dan dhuafa, dan bantuan-bantuan
modal lain untuk meningkatkan kemampuan finansial masyarakat. modal usaha
yang diberikan kepada fakir miskin untuk melaksanakan usaha produktif,

seperti: bertani, nelayan, berkebun, berternak, berjualan, kerajinan rumah tangga,
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dengan bentuk bantuan langsung dan tidak dikembalikan. Sedangkan untuk

bantuan konsumtif yang diberikan kepada fakir miskin yang tidak mungkin lagi

untuk berusaha (bantuan bersifat konsumtif), bantuan ini dapat dibagi atas dua
bentuk yaitu:

1. Konsumtif Permanen : merupakan bantuan rutin“yang diberikan

kepada fakir miskin yang tidak bisa berusaha disebabkan oleh

faktor usia atau ¢ memiliki keluarga dan sanak

famili yang mena hidupnya sehari-hari.

2. Konsumiif Insin in bantuan yang diberikan

1 kebutuhan menghadapi Hari

Bantuan Moda Usaha

Bantuan modal usaha yang glbenkan kepad }§r miskin untuk
melaksanakan usaha produktil,%!ﬂh&ai,Mayan, berkebun, berternak,
berjualan, kerajinan HMQONE\&LAMUM] langsung dan

tidak dikembalikan. Program ini dapat diberikan dengan ketentuan sebagai
berikut :
1. Dilakukan Verifikasi dan peninjauan lapangan oleh tim
Pendistribusian atau Pendayagunaan BAZNAS Kota Gorontalo.
2. Diutamakan bagi keluarga/kelompok usaha yang belum pernah

menerima bantuan.



3. Pengurus menetapkan penerima bantuan dengan memint:
persetujuan Ketua.
b.  Bantuan Konsumtif
Program ini dapat diberikan dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Lurah dan diketahui oleh Camat mengajukan permohonan kepada

BAZNAS Kota Gorontalo dengan melengkapi persyaratan yang

tclahditentukan./ ISLAM
) 7

2. Dilakukan Verifikisi d ahEZ;z n dengan Dinas Terkait.
7 )
3. Pengurus meneiﬁka rr% bantuan dengan meminta
4
>

Z

persetujuan Ketua

2) Kota Gorontalo Cerdas” ﬂj&:‘ ﬂ @J
Program Tan&el Ce.das $ i jf@n membangun
k

pendidikan. Sasarag program in1 ditunjukkan kepada siswa SD, SMP, dan

SMA yang tidak mampu un é ‘Mekolah Program ini juga
berlaku untuk mahasismmm&&mmswa pendidikan.

Program Ini bertujuan meringankan mustahik dari kesulitan mengadakan

perangkat kebutuhan sekolah siswa-siswi SD, SMP, SMA dan Sederajat dengan
persyaratan sebagai berikut:

1. Kepala Sekolah SD, SMP, SMA dan Sederajat melalui Dinas

Pendidikan atau Kan Kemenag bersama Majelis Guru atau tim

yang ditunjuk untuk menyeleksi siswa yang diberikan perangkat

kebutuhan sekolah dengan kriteria :
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a. Beragama Islam/ Taat Beribadah dan berakhlak mulia

b. Fakir/Miskin dibuktikan dengan surat keterangan tidak
mampu dari Lurah diketahui oleh camat

c¢.  KTP Kedua Orang Tua dan Kartu Keluarga

d. Diutamakan anak yang berprestasi dan belum menerima

bantuan sejenis

2. Bantuan Beasisrﬂ—Fg'Eimhas‘\swa S1 dengan mekanisme

%) -
sebagai berikut § <
0n
a. Yang bersa.ﬁ( an permohonan ke BAZNAS
2 )
Kota Goro B kapi persyaratan yang telah

ditentukan %ﬂjﬁﬂj @J

b. Beragama Islam, taat beribadah dan berakhlak mulia

LMNVERSITAS
d. Diutamaklsulg-hA/M menerima beasiswa atau
HNEDGMNVNEE S| A

e. Dilakukan Verifikasi dan pembahasan dengan Dinas Terkait
f. Pengurus menetapkan penerima bantuan dengan meminta
persetujuan Ketua
3) Kota Gorontalo Peduli
Kota Gorontalo peduli merupakan bantuan yang bersifat Insidentil yang

diberikan kepada Mustahiq dan bantuan ini dapat dibagi dua bentuk:
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1. Mustahiq yang ditimpa musibah seperti : kebakaran, longsor,
banjir, gempa bumi dll. Bantuan ini dapat diberikan dengan
ketentuan sebagai berikut :

a. Lurah dan diketahui oleh Camat mengajukan permohonan
kepada BAZNAS Kota Gorontalo dengan melengkapi
persyaratan yang telah ditentukan.

b. Dilakukan Wjauan lapangan oleh Tim

Z. Terkait.

2. Mustahiq yang Rehabisdn-t lam perjalanan karena Allah.
q S ‘ L pen

Bantuan ini dapat diberik: es §an ketcntuargbagal berikut:
L;an Lersang [dent

kutan menunjukkan titas diri

b. Menunjulll§lkun@sM)acrah Asal
c. DIIMD @MiESI\Aancara oleh tim

Pendistribusian/Pendayagunaan
d.  Pengurus Menetapkan penerimaan bantuan dengan meminta

persetujuan Ketua

4) Kota Gorontalo Sehat
Bantuan biaya berobat bagi mustahiq yang tidak mampu melunasi biaya

pengobatan dengan ketentuan sebagai berikut:



5) Kota Gorontalo Taqwa

Kota Gorontalo Tagwa
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Yang bersangkutan mengajukan permohonan yang diketahui
oleh Lurah dan Camat kepada BAZNAS Kota Gorontalo dengan
melengkapi persyaratan yang telah ditentukan

Dilakukan Verifikasi oleh Tim Pendistribusian ke lapangan
terhadap keluarga dan Rumah Sakit (RS) tempat sipenderita

dirawat

n bantuan dengar meminta

persetujuan Ket

SINOANN

peningkatan pemahaman dan

sanagl

pengamalan agama Islam pada@%@]@‘ Gorontalo/Mustahik dengan
memberikan bantuan iepada para_ulam E: g men ajii gga masjid, dll.
Program ini dapat 5133

1.

rikan denga etentuan sebagal berikut:

Yang bersangerMgﬁukan permohonan kepada
BAZNINMES&IA Lurah dan Camat

dengan dilengkapi persyaratan yang telah ditentukan

Dilakukari Verifikasi dan peninjauan lapangan oleh Tim
Pendistribusia.:

Pengurus menetapkan penerimaan bantuan dengan meminta

persetujuan ketua



111

Tabel 10 Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kota Gorontalo

Tahun 2015
Pendistribusian
Bulan dan Ashnaf Sasaran Anggaran
Pendayagunaan
. Santunan Kepada Fakir 1000
Februari Fakir Miskin / ﬁ q ! : \ ilgeg Rp. 212.000.000
. Penyerahan Paket ‘g
April st ol | 2107 orang | Rp. 174.407.000
0 0
. Bantuan Modal Z
Mei Usaha Mikri M &1250 Orang | Rp. 142.385,000
£ W
Hari Amal Bakti [P
Mei Kementerian =AY : 42400 Orang | Rp. 40.000.000
o A i | (1
: Ban
Juni . 143.150.000
Kol S M Bk, S Tt [
Santunan bagi [ an .
Agustus Penjaga Masjid I sabzm Moran&= Rp. 111.099.000
Fef R ONE STA
Oktober | Fudara’wa Mu’allaf | 627 orang | Rp. 175.237.000
Masakin dan
Mua’llaf
Penyaluran Dalam Enkis
Desember . Miskin & | 450 Orang | Rp. 135.650.000
Rangka Hari ibu Mullaf

Sumber : Data Pelaporan BAZNAS Kota Gorontalo
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Tabel 11 Pendistribusian dan Pendayagunaan BAZNAS Kota Gorontalo
Tahun 2016

Pendistribusian dan

Bulan Pendayagunaan Ashnaf | Sasaran Anggaran
Januari Rakerda Amilin Rp. 30, 060.000
Januari Bantuan Mahyani 1 F?k'.r Bp: 200008000

Miskin
.| Pengadaan Sim C Bagi Fakir 500 Rp. 165.000.000
Februari S
Pengendara Bentor Miskin orang
7 ISL AAA
1 4
Maret Bantuan Mahyani 2 | < pakir é B S0SRUI00
(: n
I7a} al
. Bantuan Ekonomi | > 250 | Rp. 125.000.000
April : w 2
Produktif S in orang
= )
- St
April Bantuan Mahyani 3 - - P Ry 200004000
Mei Bantuan Siswa Dhuafa | Fakir {300 | Rp. 120.000.000
(SMP & SMA) I Miskinc Iﬁ)lringA -~
Mei Bantuan Mahyani 4 Miskin ' ®p! 20.000.000
|
Tuni Buka Puasa Bersa;!\asl; aki "‘Atooo Rp. 100.000.000
= PMIND QINE ST
Juni Bantuan Mahyani 5 F?kl.r Rp. 24000000
Miskin
Juli Bantuan Mahyani 6 I\i?k'.r Bp:. AN000400
iskin
P— Santunan Kepada Fisabili 300 Rp. 155.000.000
gus Penjaga Masjid llah orang
! Fakir Rp. 20.000.000
Agustus Bantuan Mahyani 7 Miskin
Oktober San}unan Kepada Mu’alla 842 Rp. 225.000.000
Mu’allaf f orang
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Nowanbe Santunan Kepada Fakir 300 Rp. 100.000.000
ovember Petugas Kebersihan Jalan | Miskin | Orang
November | Bantuan Mahyani 8 F'f‘k'.f Bp. 20000000
Miskin
_Desember Bantuan Kepada Janda Fakir 250 | Rp. 85.000.000
Miskin Miskin | Orang
Desember | Bantuan Mahyani 9 F?kl.r Bp. .20.000.000
Miskin

Sumber : Data Pelaporan BAZNAS Kota Gorontalo
ISLAM

S

g VSHNOGN\J

=
5

é" ¢ | UNIVERSITA

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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Jangka Waktu

BAZNAS Kota Gorontalo, tidak ada batas waktu dalam menjalankan
program. Semua diberikan merata berdasarkan hasil pengumpulan zakat yang
dilakukan BAZNAS Kota Gorontalo dan UPZ jadi, pendistribusian dan
pendaagunaan zakat di BAZNAS Kota Gorontalo tergantung kepada hasil

pengumpulan zakat.

BAZNAS Kota Goron}do |sebelum au?nya reorganisasi, pengurus
%) Z
Z

melakukan pendistribusian dang af setiap dua atau tiga bulan

sekali dengan meiihat kondi g dilaporkan oleh bidang

penghimpunan dana. Hal ini an tidak meratanya jumlah

penerima santunan setiap pendi%’%ﬁ@ﬁ Jumlah penerima santunan
sesuai dengan hasilLk)el:iutusiwt éan bg I"Er.pigipigdengan melihat

posisi keuangan yang ada. Peneliti melakukan wawancara dengan pihak amilin

yaitu bapak Mohammad Usmal:§1!ﬂ'rnAgaatha:
“Kami me!akummam Ec&«erﬁham‘ana yang

dihimpun kalau sudahc cukup untuk pendistribusian kami lakukan

pensistribusian secara langsung .
Untuk proses pendistribusian, BAZNAS Kota Gorontalo mengirim surat
kesetiap kelurahan untuk meminta data masyarakat yang wajib mendapatkan

santunan. Pihak keluarahan membalas surat yang dikirimkan BAZNAS dengan

*Wawancara degan bapak Mohamad Usman pada tanggal 23 Oktober 2017
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data yang diminta. Melalui Kelurahan, BAZNAS Kota Gorontalo mengirimkan

undangan untuk penerimaan santunan.

BAZNAS Kota Gorontalo setelah adanya reorganisasi yang telah dilantik

tanggal 22 maret 2017 telah membuat Rencana Kegiatan dan Anggaran Tahunan

(RKAT) sesuai dengan peraturan BAZNAS yang telah dikeluarkan oleh

pemerintah dimana masing-masing asnaf efektifnya 12,5 % dari penghimpunan

yang diterima. Namun demikia

Gorontalo ada dua asnaf diwila):ﬁ k
(7]

schingga BAZNAS Kota Gorar&l
>

fugara wal masakin. Alokasi magng-

adalah :

4.

5.

ijakan Amil BAZNAS Kota

ntalo tidak ada mustahiknya

hl% bagian asnaf ini ke asnaf

g asfiaf untuk dana pendistribusian

SRS
UNRERsITAS

Ibnu sabil Is LU,A: M
w1 INDONESIA

Mualaf 112,5%

Wawancara peneliti dengan Bapak Mansur Ronosumitro selaku amil Wakil

Ketua III di bidang keuangan mengatakan bahwa :

Pendistribusian ini tidak selalu konsisten karena melihat kondisi

keuangan yang telah dihimpun bagian penghimpunan dan telah

dimuat dalam neraca (laporan posisi keuangan Apabila dana zakat

semuanya sudah terkumpul, maka harus segera disalurkan kepada



para mustahiq berdasarkan ketentuan dan program yang sudah

disusun oleh BAZNAS Kota Gorontalo.

BAZNAS Kota Gorontalo telah melakukan pendistribusian dan
pendayagunaan sesuai dengan program-program yang telah direncanakan
sebelumnya dan pendistribusian berjalan sesuai dengan Undang-Undang

No. 23 Tahun 2011 Pasal 25 ter usia. Dalam pendayagunaan

BAZNAS Kota Gorontalo m rﬂJe' kepada mustahik yang
melakukan pembinaan
m mempertahankan dan

mengembangkan usahanya, dam%%}@’antauan terhadap usaha

yang dilakukan.

Prosedur pggsmulsypgaﬁéls:!:ﬁaku an dengan
baik akan tetapi dalam penellﬁ%Mang dilakukan bahwa
BAZNAS Kota Gorolm mm&&lﬁnw Pasal 26

tentang  pemerataan, keadilan,dan kewilayahan. Tidak meratanya

pendistribusian yang dilakukan karena menyesuaikan dengan zakat yang
dihimpun, tidak optimalnya penelitian dan pendataan kebenaran para
mustahik menyebabkan tumpang tindihnya pembagian kepda mustahik
sedangkan dalam pendayagunaan para amilin harus memiliki data yang
sangat akurat untuk pemberian dana produktif memang zakat merupakan

hak para mustahik tapi dalam pendistribusian zakat produktif tidak semua

117
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mustahik mau dan memiliki kemampuan untuk merubah diri mereka
schingganya BAZNAS Kota Gorontalo perlu melakukan pelatihan kepada
para mustahik penerima zakat produktif untuk mengasah kemampuan
mereka, BAZNAS Kota Gorontalo bisa melakukan pendayagunaan dengan
melakukan pengembangan ekonomi, pembinaan SDM khusus para mustahik

dan membuka layanan Sosial khusus mustahik

f. Akuntabilitas danTra)Sparansi, Rengc
0 -

olaan dan Pelaporan

berfungsi untuk membangun ke%ﬁ%ﬁﬁ@gyamkat terhadap pengelolaan

dana zakat. Akuntﬁtﬁ N ﬁ)gilo lah megunakan standar

PSAK NO. 109 wawancara dengan Bapak Mansyur Ronosumitro selaku amil di

bidang keuangan, perencanaan,l § Jmﬁ\Mgaakan :
“Kami baznas IM DIQMIE(& IIAalm pelaporan

baznas kota Gorontalo”

Pelaksanaan Akuntansi dan penerapan PSAK No. 109 merupakan
pedoman dalam pembukuan dan pelaporan yang dikeluarkaa oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI) padatahun 2010 dan menjadi standar akuntansi ZIS
yang berlaku saat ini dan digunakan oleh OPZ di Indonesia. Selain penerapan
PSAK No. 109 BAZNAS Kota Gorontalo juga melakukan pelaporan pada

pemerintah. Untuk pelaporan keuangan dilakukan sebanyak tiga atau empat
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bulan sedangkan untuk pelaporan kepada masyarakat BAZNAS Kota Gorontalo
menggunakan media cetak yaitu koran dan untuk media elektronik BAZNAS
Kota Gorontalo menggunakan media T.V swasta jika kegiatan yang
berlangsung.

Dalam penerapan akuntansi dan penggunaan PSAK No. 109 BAZNAS
Kota Gorontalo belum berjalan semestinya karena pemahaman amilin tentang

ng, terbukti dengan adanya

7
temuan tentang pelaporan dana nohdala erapan PSAK No. 109 dana
=
0]
ora

h akuntabilitas akan tetapi

BAZNAS Kota Gorontalo tid IEZ_) men = atau menuliskan dalam

: . . wenryyr ¥ . :
akuntansi PSAK No. 109 tem%ﬁ@@}ialah kekhawatiran pihak

BAZNAS Kota Gorontalo terhadap pandangan masyarakat tentang dana non

halal, UNIVERSITAS

Karena dana non halal alisLaaAgMat dari perputran uang di
bank konvensional yand N@ m&lﬁdalam pandangan

Islam adalah haram hukumnya sehingga ditakutkan pandangan para muzakki
atau mustahik melihat adanya pelaporan dana non halal atau bunga bank di
BAZNAS Kota Goroitalo dalam pelaporannya bisa mengubah pandangan
masyarakat terhadap zakat yang mereka donasikan dan mustahik yang menerima
dana tersebut, akan tetapi peraturan dalam PSAK No.109 mengharuskan adanya
pencatata dalam transaksi tersebut. Selain kekhawatiran terhadap pandangan

masyarakat tentang dana non halal BAZNAS Kota Gorontalo juga menghindari
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interpretasi yang berbeda tentang dana non hala. dari pihak bank yang melakuan
kerjasama dengan BAZNAS Kota Grorontalo.

Bentuk pelaporan lainnya yang menurut peneliti perlu diperbaharui oleh
pihak BAZNAS Kota Gorontalo yaitu tentang sistem pencatatan zakat,infak, dan
sedekah yang masuk. BAZNAS Kota Gorntalo belum melakukan penomoran

pada dana zakat, infak,dan sedekah yang berhasil dihimpun. Selain itu untuk

pemeriksaan pelaporan keuangaﬂm&aGorontalo belum menerapkan
%) -

pemeriksaan auditor eksternal { r %stemal memiliki independensi

tersendiri dalam penilaianny: NAS Kota Gorontalo bisa

melakukan evaluasi terhadap pe

4. Evaluasi Product ||| )[{29)
Dalam suatu organisasi ada ilai ang harus diberikan, dengan
ODRNVERSITAS

tujuan untuk menifdi apakah organisasi yang dijalankan tersebut berhasil atau

tidak. Tujuan penilaian ini ti!e§!rmlﬁl.Mmenjatuhkan atau memberi
citra negatif pada mJ;NLDeQNE&AUaIankan. Penilaian

dalam bentuk evaluasi produk ini bertujuan membangun, memperbaharui

opran keuangan.

program-program kerja agar lebih baik dan bermanfaat untuk organisasi itu
sendiri dan masyarakat.

Pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Gorontalo sudah sesuai dengan
peraturan Undang-Undang No. 23 Tahun 2011 dan telah mengikuti prosedur
Rencana Strategi (RESTRA), Rencana Kegiatan Anggaran Tahunan (RKAT)

dan sudah dijalankan seoptimal dan semaksimal mungkin oleh para amilin di
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BAZNAS Kota Gomntalo yang wajib mendapatkan apresiasi dari pemerintah dan
masyarakat Kota Gorontalo akan kinerja para amilin dalam menjaga dan
mendayagunakan harta para muzakki untuk kesejahteraan para mustahik dan
merangsang pertumbuhan ekonomi di Gorontalo.Berdasarkan pembahasan dari
evaluasi context, input dan di BAZNAS Kota Gorontalo dalam evaluasi produk
ada beberapa temuan dalam pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Gorontalo

yang harus di perbaharui dan di gpfimalkan yajtu:

a. Pelayanan untuk pa

Sosialisasi dan edukasi lakukan 3h BAZNAS Kota Gorontalo

sudah memberikan dampak positif gan masyarakat pada lembaga

zakat tentang fungsi dan tugas 1’:%& M@an tetapi pelaksanaan untuk

e e PR AR S Ry s
yang dilakukan masih bers'fshlmbaua, wIM adanya tindakan untuk
mempermudah muzakk: e ?f b ba gkim Euktl bahwa sosialisasi

yang dilakukan masih ersifat wacana sehmgga sebahagian masyarakat belum

memberikan kepercayaan penuh pada BAZNAS Kota Gorontalo.

Sosialisasi yang dilakukan tidak hanya sekedar memberitahukan zakat
dan kewajibannya akan tetapi memberikan kepuasan dalam pelayanan juga
menjadi faktor penting untuk meningkatkan dan mempertahankan kepercayaan
masyarakat. Memudahkan para muzakki untuk berzakat di lembaga bisa

menambah  daya himpun dan mendorong kerjasama dengan para
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donator.Pelayanan yang dilakukan untuk para muzakki bisa melalui aplikasi
Facebook, Whats Up, Instagram atau media sosial lainnya untuk
memberitahukan haul dan nishab zakat para muzakki sedangkan untuk
pembayaran zakat para amilin bisa melakukan penjemputan sekaligus pendataan

terhadap para muzakki.

b. Penghimpunan di Instansi

ISLAM
Dalam penghimpunanny @AZN Ko
(_

7 1 4
t&Z Gorontalo telah di bantu oleh

a:gi dan lembaga. Selain UPZ,

m

BAZNAS Kota Gorontalo juga i akuk@n| sosialisasi di setiap BUMN
=) >

dan BUMD dan menghitung: - ) wajib  mereka keluarkan.

Penghimpunnan yang telah dilakukan oleh BAZNAS Kota Gorontalo dalam

temuan penelitian UINILME RrSLmAiSJPZ di masing-
masing instansi dan sosialls& L&A Msahaan. Tidak efektifnya
penghimpunan yang diINaBG’NE. Sﬁa Gorontalo, karena

cara yang dilakukan dalam penghimpunan masih sama dengan tahun-tahun
kemarin tidak adanya ide-ide yang baru atau terobosan yang baru dalam
menghimpuna untuk menarik minat para calon muzakki dari instansi atau

lembaga untuk menjadi donator.

Penghimpunan yang dipahami hanya sekedar mengambil kewajiban
zakat kemudian mendistribusikannya, karena yang diketahui dan dipahami oleh

para amilin termasuk UPZ di setiap instansi dan lembaga hanyalah zakat dan
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kewajibannya sehingga penghimpunan yang dilakukan hanya berputar-putat
diarena zakat saja sedangkan untuk infak, sedekah dan wakafnya sudah menjadi
milik lembaga lain. pemahaman seperti ini sudah sangat lama di anut oleh
lembaga zakat sejak lembage ini didirikan, sehingga daya dan cara menghimpun
zakat di BAZNAS Kota Gorontalo harus di ubah Hari pola pikir dan tehnik

dalam penghimpuan. Menerapkan tehnik fundraising adalah cara yang paling

tepat yang bisa digunakan olel BAZNAS Kota\Gorontalo untuk mnghimpun

%) -z
; Z
dana dari masyarakat dan para d )ﬂatu o
7] 0]
o Z

¢. Pendistribusian dan l%nda aaﬂUT)Mustahik Produktif

= w
=) >

Dalam Pendlsmbus1anmfy;1f J@ s JJ Kota  Gorontalo telah

2L

melakukannya dengan benar dengan méngufamakan delapan asnaf, dan

menjalankan ngHMMIE'RperHZAosmif yang perlu
mendapatkan bantuan Iangslagﬁ AZM Kota Gorontalo. Untuk
pendistribusian dan W@ NEzs;Icﬁif BAZNAS Kota

Gorontalo juga telah merealisasikan melalui pemberian modal dan pembinaan
secara berkala agar usaha yang mereka lakukan bisa mensejahterakan
perckonomian mereka. Pendistribusian untuk muzakki konsumtif memang
seharusnya di utamakan oleh seluruh lembaga zakat baik lembaga yang dibentuk
oleh pemerintah maupun masyarakat karena zakat itu sendiri dikhususkan untuk

mereka yaitu delapan asnaf.
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Temuan penelitian yang dilakukan di BAZNAS Kota Gorontalo dalam
pendistrubsusiannya adalah kurang meratanya pendistribusian yang dilakukan,
karena menyesuaikan dengan dana yang terhimpun sehingga faktor inilah yang
menyebabkan para musfahik belum mendapatkan haknya secara penuh, selain
tidak meratanya pendistribusian, pemetaan dan pendataan untuk wilayah para
mustahik belum di optmalkan. BAZNAS Kota Gorontalo mendapatkan

informasi tentang keadaan must,

itu diadakan verifikasi dengan

dengan persetujaun ketua.

Pendistribusian yang ti

kurang maksimal berpeluang men

sebagaian masyanlkj NWE RdglmryaAssrusnya menjadi
haknya. Pendistribusian juTg‘ﬂanAqecﬁmgsung oleh para amilin,

BAZNAS Kota GorontaNdak men 1Iﬁ:rtakan ara donator atau pihak-pihak
yang telah diajak bekelja sama dalam peng mpunan zakat untuk menambah
daya dorong dalam bidang penghimpunan dan menambah rasa percaya para
donator bahwa harta mereka telah didayagunakn oleh BAZNAS Kota Gorontalo

sesuai dengan keinginan mereka.

Temuan lain dalam penelitian ini yakni tentang pendayagunaan untuk
mustahik produktif, BAZNAS Kota Gorontalo memberikan modal untuk mereka

yang mempunya kemampuan dalam berwirausaha tetapi tidak memiliki modal
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yang cukup untuk usaha mereka. BAZNAS Kota Gorontalo menghindari
pemberian modal dalam bentuk uang secara langsung, karena pemberian uang
secara langsung bisa disalah artikan dan disalah gunakan oleh mustahik
produktif untuk kebutuhan sehari-hari saja sehingga BAZNAS Kota Gorontalo
memberikan  modal berupa barang-barang yang diperlukan  untuk

mengembangkan usaha mereka.

Gorontalo juga melakukan

Selain pemberian mod U)BA%*IMQM

au para usahawan yang telah

berhasil dalam usaha mereka. P @aya - < mustahik produktif memang

sangat efektif untuk merangsa konomi mercka akan tetapi

pelatihan juga perlu diperhatikﬁéwm%ﬂd dan tata cara pengelolaan
dalam berwimusta)NﬁlWEﬁlsllﬂﬂFyAghaman tentang

pengelolaan keuangan bisa mcr'gtktor nyegbabytidak berkembangnya usaha
mereka. Pelatihan,dan ﬁ mbinaan SDM ifer; pk n di BAZNAS Kota
Gorontalo yang tujuannya a aah untuk merub mra ik produktif untuk

menjadi muzakki kedepannya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan tentang bagaimana evaluasi
nanajemen di BAZNAS Kota Gorontalo pada tahun 2015-2016, dengan

nenggunakan evaluasi model co cess, product (CIPP). Model

m dapat dipraktikkan dalam
pendekatan evaluasi yang b @'ie engambil keputusan (peran
intabilitas (peran sumatif) untuk

eader pengambil keputusan.

memberikan bantuan kepada a %ﬁ@

Stufflebeam mengemukakan bahwa hasil evaluasi akan memberikan alternatif

pemecahan masa]MNLMﬁR&TA S
Evaluasi model CIPPt&E&uAan penelitian  manajemen

BAZNAS Kota GoronthﬂB@NEﬁ_sell ﬁm pengelolaan zakat

yang dimana evaluasi CIPP ini mencakup evaluasi formatif dan sumatif. Untuk
mengembangkan suatu program, evaluasi sumatif sesungguhnya lebih penting
ketimbang evaluasi formatif. Evaluasi formatif atau proaktif dimaksudkan untuk
mengambil keputusan,sedangkan evaluasi sumatif atau retroaktif terutama untuk
memberikan informasi tentang akuntabilitas Evaluasi konteks,input, proses, dan
produk dapat dipraktikkan dalam rangka pengambilan keputusan (peran

formatif) dan penyajian informasi mengenai akuntabilitas (peran sumatif)
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sehingga evaluasi model CIPP menurut peneliti sangat tepat untuk manajemen

BAZNAS Kota Gorontalo yang saat ini ingin menjadikan zakat yang

berdayaguna dan berhasil guna sesuai dengan misi BAZNAS Kota Gorontalo.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam manaiemen BAZNAS

Kota Gorontalo dan pembahasan di bab sebelumnya dapat diambil beberapa

temuan di lapangan tentang manajemen pengelolaan zakat di BAZNAS Kota

Gorontalo yaitu:

1.

[ ISLAM
(%] z

Evaluasi dala ﬁdlw

nté menunjukkan bahwa tingkat

0 0]

pemahaman nﬁsy
>

tarzn(rorontalo tentang fungsi dan

tugas BAZN/

rendah sehingganya metode

dalam melakﬂﬁﬁ%@kn pemberian edukasi perlu

diperbaharaui kembaliﬁagalsglr&kaf Kota Gorontalo tidak
Hya p!l'iMk i i

an kewajiban zakat tetapi bisa memberikan

kepercayaarl §Lﬂ'lﬁMota Gorontalo untuk bisa
men«lM\@a@NEﬁM mustahik,

Evaluasi dalam dimensi Input menilai kemampuan para
amilin dan Unit Pengumpul Zakat (UPZ) dalam melakukan
pengelolaan zakat belum maksimal penyebabnya adalah
minimnya pengetahuan dan pemahaman serta koordinasi
dalam melakukan pengelolaan zakat sehingganya pelatihan
kembali untuk para amilin baik yang berada di BAZNAS

maupun di setiap instansi perlu dilakukan
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3. Evaluasi proses sendiri melihat pelaksanaan penghimpunan,

pendistribusian, dan pelaporan yang di laksanakan oleh
BAZNAS Kota Gorontalo belum secara optimal dilakukan.
Bentuk kerjasama dan pendataan untuk muzakki dan mustahik
belum dilakukan secara maksimal sehingga penghimpunan

dan pendistribusian belum meningkatkan kesejahteraan

menunjukkan, penghimpunan
ngumpul Zakat pada setiap

n kurangnya kerja sama yang

yang tedaliﬂ%ﬁ%ﬁ‘ﬁ@nator dan BAZNAS Kota
Gorontalo. Scdan dalam e gnbusnan dan
L)nmyagunaan untuk musra %ulmf vakni Kota
Gorontalo i r secara maksimal karena

datal N E@ NE S‘Aak akuarat  yang

berberdampak pada kesejahteraan masyarakat Kota Gorontalo

Hasil Penelitian dalam evaluasi manajemen menunjukkan bahwa

pengelolaan zakat di BAZNAS Kota Gorontalo masih sangat rendah baik

dalam melakukan sosialisasi, penghimpunan, dan pendistribusian yang

merupakan bidang yang sangat penting dalam  pengelolaan zakat.

Sehingganya pelatihan dan pengembangan kemampuan untuk para amilin
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perlu dilakukan kembali. Perhatian dari pemerintah dalam pengadaan
sarana dan prasarana, untuk BAZNAS Kota Gorontalo juga setidaknya
segera di lakukan untuk mendukung dan meningkatkan kinerja para

amylin.

}
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penghimpunan di setiap instansi/lembaga?
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